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ABSTRAK 

Tri Widya Putri Lestari 

NIM. 1917301028 

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

Jual beli adalah suatu kegiatan antara dua orang untuk saling menukar 

barang. Salah satu jual beli yang dilakukan oleh masyarakat yaitu jual beli rokok 

secara eceran seperti yang dilaksanakan oleh masyarakat di Kecamatan 

Bojongsari Kabupaten Purbalingga. Rokok menjadi komoditas yang banyak 

digemari khususnya untuk kaum laki-laki. Di satu sisi penjualan rokok secara 

eceran menguntungkan bagi pedagang kecil yang hanya memiliki modal sedikit 

untuk menjual rokok, namun disisi lain penjualan rokok eceran ini menjadi salah 

satu faktor banyaknya pelajar yang mengkonsumsi rokok. Dalam rangka 

menurunkan prevalensi perokok dan untuk menjaga kesehatan masyarakat dari 

bahaya rokok, maka pemerintah pada tanggal 26 Juli 2024 telah resmi melarang 

penjualan rokok eceran yang tertang dalam PP Nomor 28 Tahun 2024. Dengan 

demikian, setelah adanya aturan tersebut praktik penjualan rokok eceran sudah 

tidak boleh dilakukan lagi oleh masyarakat.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi dan wawancara terhadap 9 orang penjual 

dan 3 orang pembeli dari 3 desa di Kecamatan Bojogsari Kabupaten Purbalingga 

yaitu Desa Bojongsari, Desa Kajongan dan Desa Pekalongan dimana masing-

masing desa diambil 3 orang penjual dan 1 pembeli. Sumber data yang digunakan 

terdiri atas data primer yaitu penjual rokok eceran di Kecamatan Bojongsari 

Kabupaten Purbalingga tepatnya di Desa Bojongsari, Desa Kajongan dan Desa 

Pekalongan. Jurnal, buku, e-book, skripsi, serta bahan lainnya yang sesuai dengan 

penelitian ini.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa praktik penjualan rokok eceran di 

Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga pasca terbitnya PP Nomor 28 

Tahun 2024 merupakan jual beli yang dibolehkan. Dalam hal ini, penjualan rokok 

eceran merupakan suatu bentuk penjualan yang telah dilarang oleh pemerintah 

yang termuat dalam PP Nomor 28 Tahun 2024. Yang sudah semestinya sebagai 

rakyat mematuhi aturan pemerintah (ulil amri) sebagaimana mematuhi atau taat 

kepada Allah dan Rasul. Namun, karena masyarakat di Kecamatan Bojongsari 

Kabupaten Purbalingga umumnya belum mengetahui adanya aturan larangan 

penjualan eceran, maka jual beli rokok eceran yang telah dilaksanakan oleh 

masyarakat di Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga, tepatnya di Desa 

Bojongsari, Desa Kajongan dan Desa Pekalongan pasca terbitnya PP Nomor 28 

Tahun 2024 merupakan jual beli yang dibolehkan karena tidak ada unsur 

kesengajaan melanggar aturan pemerintah. 
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Simin dan Ibu Rochimah, serta seluruh keluarga besar penulis, dan rekan-rekan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA  

Transliterasi kata-kata yang digunakan dalam penelitian skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

١ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 sa š es (dengan titik di atas) ث

 jim j Je ج

 ȟ h ha (dengan garis di bawah) ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 dal d de د

 źal ź ze (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 şad s es (dengan garis di bawah) ص

 d’ad d de (dengan garis di bawah) ض

 ţa t te (dengan garis di bawah) ط

 ża z zet (dengan garis di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ
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 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l ‘el ل

 mim m ‘em م

 nun n ‘en ن

 waw w w و

 ha’ h ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ y ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap. 

 ditulis ‘iddah عدَة

 

3. Ta’ marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h. 

 ditulis Jizyah جزية ditulis Hikmah حكمة

(ketetapan ini tidak diberlakukan di kata-kata Arab yang telah masuk ke 

dalam Bahasa Indonesia, contohnya zakat, salat dan lain-lain, kecuali jika 

dikehendaki lafal aslinya).   

a. Jika disertakan dengan kata sandang “al” dan bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 <ditulis Kara>mah al-auliya كرأمة االولياء

b. Jika ta’ marbutah hidup atau dengan harakat kasrah atau dammah, atau 

fathah ditulis dengan t.  

 ditulis Zaka>t al-fit}r زكاة لفطر
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4. Vokal pendek 

  َ  Fathah ditulis a 

  َ  Kasrah ditulis i 

  َ  Dammah ditulis u 

5. Vokal panjang 

1.  Fathah + alif ditulis a 

 ditulis Ja>hiliyah جا هلية 

2. Fathah + ya’ mati ditulis a 

 ditulis tansa تنس 

3. Kasrah + ya’ mati ditulis i 

 ditulis Kari>m كر يم 

4. Dammah + wawu mati ditulis u 

 ditulis Furu>d فر و ض 

6. Vokal rangkap 

1. Fathah + ya’ mami ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم 

2. Fathah + wawu mati ditulis au 

 ditulis qaul قول 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u‘iddat أعدت
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8. Kata sandang alif + lam 

a. Jika diikuti huruf qomariyah 

 ditulis al-qiya>s القياس

b. Jika disertai huruf syamsiyyah ditulis dengan memakai harus 

syamsiyyah yang menyertainya, serta memakai l (el)-nya. 

 <ditulis As-sama السماء

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis berdasarkan bunyi atau pelafalannya. 

 ditulis Zawi al-furu>d ذوئ الفروض
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial yang dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya selalu membutuhkan orang lain. Untuk menciptakan kehidupan yang 

damai, manusia dituntut untuk dapat bekerjasama dengan orang lain. Islam 

sebagai agama yang kaffah telah mengatur segala sesuatu mengenai kehidupan 

di dunia ini salah satunya menyangkut manusia. Pengaturan agama Islam 

tersebut menyangkut hubungan manusia dengan pencipta yang diatur dalam 

hal ibadah atau yang mengatur antarmanusia dengan alam semesta atau 

manusia dengan manusia lainnya yang dikenal dengan muamalah. 

Dalam hal hubungan manusia dengan manusia yang menyangkut 

muamalah adalah diaturnya bagaimana jual beli yang harus dilakukan oleh 

manusia itu sendiri. Jual beli adalah kegiatan antara dua orang untuk menukar 

sesuatu dengan sesuatu.1  

Dalam kehidupan manusia jual beli merupakan suatu kebutuhan yang 

tidak mungkin ditinggalkan, sehingga manusia tidak dapat hidup tanpa adanya 

kegiatan jual beli. Islam menetapkan dan membolehkan jual beli karena jual 

                                                             
1 Hengki Firnando dan Nara Purnama Wari, “Jual Beli Cash dan Kredit pada 

Penyelenggaraan Acara Hajatan Ditinjau Dari Perspektif Hukum Islam”, Jurnal Hukum Ekonomi 
Syariah, Vol. 4 no. 1, 2023, hlm. 26-27. Diakses dari www.journal.almaarif,  pada 7 Agustus 
2024, 21.05 WIB. 

http://www.journal.almaarif/
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beli juga termasuk sarana tolong- menolong antar sesama umat manusia. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah.2  

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah (2): Ayat 275 

sebagai berikut: 

 

ُٰنُ مِنَ الْمَِّ ِ الَهذِيْنَ يََْكُلوُْنَ الر بِٰوا لََ يَ قُوْمُوْنَ اِلَه كَمَا يَ قُوْمُ الهذِيْ يَ تَ  يْ ُُ الَّه ُُ  ذٰلِكَ  َ  خَََّه
اَ الََّ يْعُ مِثْلُ الر بِٰواَ  بِِنَ ههُمْ قَالوُْ  ُ الََّ يْعَ وَ  َ  ا انَّه وْعِظَةٌ مَ  َ  فَمَنْ جَاۤءَه َ  حَرهمَ الر بِٰواوَاحََله اللَّٰ 

َ  وَامَْرهَُ  مَا سَلَفَ  َ  فَانْ تَ هٰى فَ لَُ َ  مِ نْ رهبِ ُ  وَمَنْ عَادَ فَ  َ  اِلََ اللَّٰ ِ  َ 
ٰۤ
كَ اَصْحٰبُ ئِ اوُل

                                                               خٰلِدُوْنَ هُمْ فِيْ هَا  َ  النهارِ 
   
 

Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat 

berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena 

kesurupan setan. Demikian itu terjadi kerena mereka berkata bahwa jual 

beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkna jual beli 

dan mengahramkan riba. Siapa pun  yang telah sampai kepadanya 

peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga 

apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), 

mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.3 

 

Dari ayat di atas dapat diambil pemahaman bahwa Allah melarang jual 

beli yang mengandung riba dan menghalalkan jual beli kepada hamba-hamba-

Nya dengan baik. Namun tidak menutup kemungkinan status jual beli itu dapat 

berubah, hal tersebut tergantung terpenuhi atau tidaknya rukun dan syarat jual 

beli. Rukun jual beli menurut jumhur ada empat, yakni akad (ijab qabul), orang 

                                                             
2 Namirah Nazwa Kinanty dan Salsabilla, “Jual Beli Menurut Islam”, Journal of 

Economics Bisiness Ethic and Science Hostories, Vol. 1, no. 1, 2023, hlm. 96. Diakses dari 

www.jurnalhamfara.ac.id, pada 22 September 2024, 09.25 WIB. 
3 Jajasan Penjelenggara Penterdjemah/Penafsir Al-Qoeraan/ Tim Penyempurnaan 

Terjemahan Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019, Juz 1-10 (tk: 
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Likbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), 
hlm. 60-61. Diakses dari www.pustakalajnah.kemenag.go.id, pada 19 Oktober 2024, 11.27 WIB. 
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yang berakad (subjek) yang terdiri dari bai’ (penjual) dan mustari> (pembeli), 

barang yang menjadi objek jual beli (ma’qu >d ‘alaih), dan ada nilai tukar 

pengganti barang.4  

Empat rukun jual beli tersebut, memuat beberapa syarat yang wajib 

dipenuhi, yang pertama syarat ijab qabul, yaitu ijab qabul diungkapkan dengan 

jelas serta dilakukan dalam satu majelis. Yang kedua syarat orang yang 

berakad yang meliputi penjual dan pembeli, yaitu penjual dan pembeli sudah 

ba>ligh dan berakal.5 Istilah ba>ligh sering dikaitkan dengan dewasa dalam 

pandangan Islam. Kedewasaan secara fisik yang ditandai seperti mimpi basah 

bagi laki-laki dan menstruasi bagi perempuan umumnya diartikan sebagai 

ba>ligh dalam dirkursus fikih. Peristiwa tersebut biasanya dialami atau 

dirasakan oleh pria pada usia 15-20 tahun dan 9-19 tahun pada perempuan.6 

Yang ketiga syarat barang yang diperjualbelikan, yakni saat akan 

melakukan tansaksi akad barang itu ada dan jika barang itu tidak ada saat akad 

asalkan ada kesanggupan dari pihak penjual untuk mengadakannya, barang 

tersebut mempunyai nilai manfaat, pada waktu yang disepakati bersama barang 

tersebut dapat diserahkan, barang tersebut sudah dimiliki sepenuhnya, serta 

kualitas, berat, takaran, ukuran pada barang yang diperjualbelikan harus 

diketahui agar tidak menimbulkan keraguan. Yang keempat syarat ada nilai 

                                                             
4 Wati Susiawati, “Jual Beli dan Dalam Konteks Kekinian”, Jurnal Ekonomi Islam, Vo. 8, 

no. 2, 2017, hlm. 173-175. Diakses dari www.journal.uhamka.ac.id, pada 22 September 2024, 
09.50 WIB. 

5 Muhammad Yusuf dan Irvan Iswandi, “Praktik Jual Beli Jahe Menurut Hukum Islam; 

Studi Kasus di Usaha Dagang Areba Jahe, Jakarta Timur”, Journal of Islamic Law, Vol. 5, no. 1, 
hlm. 62. Diakses dari www.jurnalfai-uikabogor.org, pada 22 September 2024, 12.42 WIB. 

6 Ruzaipah, dkk, “Penetapan Usia Kedewasaan dalam Sistem Hukum di Indonesia’, 
Jurnal Misaqan Ghalizan, Vol. 1, no. 1, 2021, hlm. 2-3. Diakses dari www.journal.umpr.ac.id, 
pada 22 September 2024, 14.34 WIB. 
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tukar, nilai tukar berupa uang /barang sesuai kesepakatan penjual dan pembeli 

untuk mewujudkan teransaksi tersebut.7 Rukun dan syarat itulah yang 

menjadikan sebuah transaksi jual beli dikatakan “Sah”.8  

Salah satu bentuk jual beli yang dilakukan masyarakat yaitu jual beli 

rokok eceran. Pembeli dan penjual rokok di Indonesia yang amat tinggi 

menjadikan rokok sebagai komoditi yang amat besar di Indonesia.9 

Rokok menurut jumhur ulama seperti Al-Ima>m ‘Abd al-Ghani an-

Nabili>si>, Al-Ba>bily, Al-Barma>wi>, Al-Fad}hi>l Mas’u >d ibn H}asan al-Qanawi> asy-

Sya>fi’i >, Sye>kh as-Sultha>n al-H}alab, Al-‘Ala>mah asy-Syabra>ma>li>s, Sye>kh ‘Ali 

al-Ajhu>ri>y, Ar-Rusyd, Sye>kh Ah}mad al-Ma>liki>, Sye>kh Mar’a al-Muqaddas al-

H}anbali>, Al-‘Alla >mah Mas’u >d ibn H}usain al-Fata>wi> asy-Sya>fi’i >, Sye>kh 

‘Abdurrau>f al-Mana>wi> asy-Sya>fi’i >, dan Sye>kh Isma>i>l as-Sindiyah berpendapat 

bahwa rokok halal dikonsumsi.10 

Penjualan rokok eceran merupakan penjualan yang biasanya dilakukan 

di warung-warung kecil oleh masyarakat yang tidak memiliki cukup dana 

untuk membeli rokok per pak.11 Menjual rokok eceran lebih menguntungkan 

daripada menjual rokok per bungkus. Harga rokok eceran mulai dari Rp 2.000 

                                                             
7 Muhammad Yusuf dan Irvan Iswandi, “Praktik Jual”, Vol. 5, 62. 
8 Wati Susiawati, “Jual Beli”, hlm. 182. 
9 Angela Devina dan Vera W.S Soemarwi, “Tinjauan Perlindungan Hukum terhadap 

Konsumen Rokok Tanpa Label Peringatan Kesehatan Berupa Gambar Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen (Analisis Peraturan Nomor 
410/Pid.Sus/2020/PN Btm)”, Jurnal Hukum Adigama, Vol. 4, no. 2, 2021, hlm. 4060. Diakses dari 
www.journal.untar.ac.id, pada 7 Agustus 2024, 14.13 WIB. 

10 R. Aris Hidayat, “Kontroversi Hukum Rokok dalam Kitab Irsya>d Al-Ikhwa>n Karya 

Syekh Ihsan Muhammad Dahlan”, International Journal Ihya’ ‘Ulum Al-Din, Vol. 17, no. 2, 2015, 
hlm. 203. Diakses dari www.researchgate.net, pada 17 Oktober 2024, 19.10 WIB. 

11 Anonim, “DPRD Jatim Dukung Larangan Penjualan Rokok Eceran, Dinas Kominfo 
Provinsi Jawa Timur”, 2024. Diakses dari https://kominfo-jatimprov.go.id, pada 8 Agustus 2024, 
19.45 WIB. 

http://www.journal.untar.ac.id/
https://kominfo-jatimprov.go.id/
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hingga Rp 3.000 per batang tergantung jenis rokoknya.12 Selain itu, komoditas 

yang perputarannya cepat untuk pemasukan toko yaitu salah satunya dari 

penjualan rokok eceran. Hal inilah yang turut membawa sirkulasi penjualan 

barang lainnya seperti makanan dan minuman.13  

Pembeli rokok eceran rata-rata adalah seorang kuli panggul, tukang 

ojek, pengamen, sopir bus, kenet dll.14 Disisi lain penjualan rokok eceran juga 

menjadi salah satu faktor banyaknya pelajar yang mengkonsumsi rokok, karna 

hanya dengan harga Rp. 1.000-4.000 sudah bisa membeli rokok.15 

Di Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga yang terdiri atas 13 

desa banyak ditemukan penjual rokok eceran. Dalam hal ini penulis akan 

mengambil 3 Desa yang merupakan 23% dari 13 desa di Kecamatan 

Bojongsari Kabupaten Purbalingga sebagai sempel yang meliputi Desa 

Pekalongan, Desa Bojongsari dan Desa Kajongan yang mana masing-masing 

desa tersebut akan diambil 3 penjual rokok eceran.  

Berdasarkan hasil wawancara berskala kecil, yang pertama penjualan 

rokok eceran di Desa Kajongan yang mana semua rokok dijual secara eceran. 

Rokok yang dijual tersebut dibeli dari sales dan dari toko-toko besar. 

Konsumen rokok eceran mulai dari pelajar yang duduk dibangku SMA/SMK 

                                                             
12 Dina Karina, “Survey CHED ITB: Pedagang Untung Sampai 30 Persen Jika Jual 

Rokok Eceran”, 2022. Diakses dari https://www.kompas.tv, pada 8 Agustus 2024, 18.02 WIB. 
13 Aulia Damayanti, “Pedagang Kecil Resah Ada Larangan Jual Rokok Eceran: Sangat 

Merugikan!”, 2022. Diakses dari https://finance.detik.com, pada 8 Agustus 2024, 16.55 WIB. 
14 Siti Fatimah, “Larangan Pembelian Rokok Ketengan Dikeluhkan Pedagang dan 

Konsumen”, 2024. Diakses dari https://www.rri.co.id, pada 8 Agustus 2024, 12.19 WIB. 
15 Lina Putri Prabawati dan Siti Nurhidayah, “Problematika Rokok di Indonesia: 

Pemetaan Masalah dan Prediksi Kebijakan Pengendalian Konsumsi Rokok Kalangan Remaja”, 
Jurnal Paradigma: Jurnal Multidisipliner Mahasiswa Pascasarjana Indonesia , Vol. 5, no. 1, 
2024, hlm. 70. Diakses dari www.journal.ugm.ac.id, pada 7 Agustus 2024, 13.38 WIB. 

https://www.kompas.tv/
https://finance.detik.com/
https://www.rri.co.id/
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hingga lansia. Harga rokok eceran mulai dari Rp. 2000 tergantung produk 

rokoknya.16  

Yang kedua penjualan rokok eceran di Desa Bojongsari. Rokok yang 

dijual, dibeli dari sales dan tidak semua rokok dijual secara eceran, hanya 

rokok filter yang dijual secara ecer. Hal tersebut dikarenakan konsumen rokok 

ecer umumnya adalah pelajar yang duduk di bangku SMA/SMK yang suka 

mengkonsumsi rokok dengan harga yang mahal atau diatas Rp. 25.000 namun 

karena keterbatasan uang sehingga pembelian rokok dilakukan secara ecer. 

Sedangkan rokok yang tidak dijual secara ecer adalah rokok kretek yang harga 

jualnya murah, dan konsumen rokok kretek tersebut adalah bapak-bapak. 

Harga rokok eceran mulai dari Rp. 1.500 tergantung produk rokoknya.17  

Yang ketiga penjualan rokok eceran di Desa Pekalongan, mengatakan 

bahwa rokok yang dijualnya dibeli dari toko besar (kulakan). Rokok yang 

dijual secara eceran adalah rokok yang banyak peminatnya selain itu karna 

harganyanya yang murah seperti filter, rokok signature, rokok djarum super, 

rokok 76 mangga, rokok grow, rokok gudang garam dan rokok harum cengkeh. 

Konsumen rokok eceran mulai dari anak SMA/SMK hingga lansia. Untuk 

harga jual rokok eceran mulai dari Rp. 1.000 tergantung produk rokoknya.18   

Apabila diamati dari segi rukun dan syarat jual beli, bisa dikatakan 

bahwa penjualan rokok eceran yang dilakukan oleh salah satu pedagang di 

                                                             
16 Pak Edi, (Pedagang Rokok Eceran di Desa Kajongan) Wawancara pada Jum’at 13 

September 2024, Pukul 13.23 WIB. 
17 Ibu Dian, (Penjual Rokok Eceran di Desa Bojongsari) Wawancara pada Jum’at 13 

September 2024, Pukul 08.53 WIB. 
18 Pak Bagus, (Penjual Rokok Eceran di Desa Pekalongan) Wawancara pada Senin 23 

September 2024, Pukul 16.14 WIB. 
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Desa Kajongan, Desa Bojongsari dan Desa Pekalongan sudah sah atau boleh 

dalam hukum Islam. Namun perlu kita amati apakah dalam praktik tersebut 

tidak ada dalil yang melawan kebolehannya, karena hukum asal dalam 

muamalah adalah kebolehan sampai ada dalil yang menunjukkan 

keharamannya.19 

Pada tanggal 26 Juli 2024 pemerintah resmi melarang penjualan rokok 

eceran.20 Aturan mengenai larangan penjualan rokok eceran per batang dimuat 

dalam PP Nomor 28 Tahun 2024 pasal 434 ayat (1) huruf C.21  

Berdasarkan PP Nomor 28 Tahun 2024 tentang Peraturan Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan pasal 434 ayat (1) 

huruf c setiap orang dilarang menjual produk tembakau dan rokok elektronik 

secara eceran satuan perbatang, kecuali bagi produk tembakau berupa cerutu 

dan rokok elektronik. 

Pelarangan tersebut bertujuan untuk menekan prevalensi atau angka 

kasus perokok anak dan untuk menjaga kesehatan masyarakat.22 Dengan 

ditetapkannya aturan tersebut, menunjukan bahwa praktik penjualan rokok 

eceran yang dilakukan di Desa Kajongan, Desa Bojongsari dan Desa 

Pekalongan telah melanggar Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 2024 

mengenai larangan penjualan rokok eceran. Dalam hukum Islam, setiap rakyat 

                                                             
19 H. A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih (Jakarta: Prenada  Media Group, 2007), hlm. 10. 

Diakses dari www.books.google.co.id, pada 25 Oktober 2024, 09.54 WIB. 
20 Tazkia Royyan Hikmatiar, “5 Alasan Pemerintah Larang Penjualan Rokok Ketengan”, 

2024. Diakses dari https://www.jawapos.com, pada 18 Oktober 2024, 13.22 WIB. 
21 Anonim, “Resmi! Ini Alasan Pemerintah Larang Jual Rokok Eceran”, 2024. Diakses 

dari https://amp.kontan.co.id, pada 25 Oktober 2024, 09.08 WIB. 
22 Anonim, “Pelarangan Penjualan Rokok Ketengan Harus Akomodir Kepentingan 

UMKM dan Kesehatan Masyarakat”, 2024. Diakses dari https://www.dpr.go.id, pada 18 Oktober 
2024, 14.42 WIB. 
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diharuskan untuk mematuhi pemerintah sebagaimana wajibnya mematuhi 

Allah dan Rasul-Nya.23 Hal tersebut sebagaimana diterangkan dalam QS. An-

Nisa (4): 59. 

 

يْْء  فِْ شَ  تَ نَازَعْتُمْ  فَاِنْ  َ  مِنْكُمْ مْرِ الََْ  وَاوُلَِ  الرهسُوْلَ  وَاطَِيْ عوُا اللَّٰ َ  اطَِيْ عوُا اَ  يَ هَا الهذِيْنَ اٰمَنُ وْ يَٰۤ 
 احَْسَنُ وه  خَيْ رٌ  ذٰلِكَ  َ  الَْٰخِرِ  وْمِ فَ ردَُوْهُ اِلََ اللَّٰ ِ وَالرهسُوْلِ اِنْ كُنْ تُمْ ت ؤُْمِنُ وْنَ بِِللَّٰ ِ وَاليْ َ 

                                                                                ࣖلً تََوِْيْ 
          
 

Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nabi Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara 

kamu. Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalilah kepada 

Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya) jika kamu beriman kepada 

Allah dan hari Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih 

bagus akibatnya (di dunia dan di akhirat).24 
 

Dalam Q.S. An-Nisa ayat 59 mengandung perintah kepada orang Islam 

untuk taat dan patuh kepada Allah, kepada Rasul-Nya serta patuh kepada 

ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh orang-orang yang memegang 

kekuasaan di antara mereka atau yang dikenal dengan sebutan ulil amri. 

Apabila mereka telah menyepakati suatu hal, selama keputusan mereka tidak 

bertentangan dengan kitab al-Qur’an dan hadits, maka kaum muslimin 

berkewajiban melaksanakannya.25 Ulil amri yaitu semua penguasa dan 

                                                             
23 Nisa Urrahmah, “Praktik Jual Beli Rokok Artifisial Ditinjau dalam Perspektif Hukum 

Islam (Studi Kasus di Desa Tanah Merah Keacamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar)”, Skripsi 
diterbitkan (Pekanbaru: UIN Syarif Kasim Riau Pekanbaru 2022), hlm. 5. Diakses dari 
www.repository.uin-suska.ac.id, pada 25 Oktober 2024, 10.35 WIB. 

24 Jajasan Penjelenggara Penterdjemah/Penafsir Al-Qoeraan/Tim Penyempurnaan 
Terjemahan Al-Qur’an, Al-Qur’an, hlm. 118.  

25 Srifariyati dan Afsya Septa Nugraha, “Prinsip Kepemimpinan dalam Perspektif QS. 
An-Nisa: 58-59”, Jurnal Madaniyah, Vol. 9, no. 1, 2019, hlm. 54-55. Diakses dari 
www.journal.stitpemalang.ac.id, pada 23 September 2024, 07.52 WIB. 
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pemimpin yang dijadikan rujukan oleh umat dalam masalah kebutuhan dan 

kemaslahatan publik, serta umara’ (pemerintah), para hakim, para ulama, dan 

para pemimpin militer.26  

Dari penjelasan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mendalam terkait permasalah tersebut dengan judul 

“Praktik Penjualan Rokok Eceran di Kecamatan Bojongsari Kabupaten 

Purbalingga Pasca Terbitnya PP Nomor 28 Tahun 2024 Perspektif 

Hukum Islam”. 

B. Definisi Oprasional 

1. Hukum Islam 

Hukum Islam adalah seperangkat aturan tentang tingkah laku 

manusia mukalaf yang mengikat semua aspek kehidupan umat Islam untuk 

mencapai sebuah kedamaian berdasarkan wahyu Allah dan sunah Rasul.27  

Hukum Islam dalam hal ini yaitu suatu aturan atau norma terkait 

dengan praktik penjualan rokok eceran pasca terbitnya PP Nomor 28 

Tahun 2024 yang berpegang pada al-Qur’an dan Hadis. 

2. Penjualan Rokok Eceran 

Penjualan rokok eceran adalah penjualan yang biasanya dilakukan 

di warung-warung kecil oleh masyarakat yang tidak memiliki cukup dana 

untuk membeli rokok per pak.28 

                                                             
26 Kaizal Bay, “Pengertian Ulil Amri dalam Al-Qur’an dan Implementasinya dalam 

Masyarakat Muslim”, Jurnal Ushuluddin, Vol. 17, no. 1, 2011, hlm. 118. Diakses dari 
www.scholar.google.co.id, pada 23 September 2024, 08.20 WIB. 

27 Rohidin, Buku Ajar Pengantar Hukum Islam: Dari Semenanjung Arabia Hingga 
Indonesia (Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 2016), hlm. 4. Diakses dari 
www.books.google.co.id, pada 20 September 2024, 18.51 WIB. 
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Penjualan rokok eceran dalam hal ini yaitu penjualan yang 

dilaksanakan oleh masyarakat di Kecamatan Bojongsari Kabupaten 

Purbalingga pasca terbitnya PP Nomor 28 Tahun 2024. 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2024 

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2024 tentang Peraturan 

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan. 

Dalam konteks ini yang akan diteliti yaitu pada pasal 434 ayat 1 huruf c 

tentang larangan menjual rokok secara eceran satuan perbatang kecuali 

bagi produk tembakau berupa cerutu dan rokok elektronik.29  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan yang telah penulis terangkan diatas, maka 

penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik penjualan rokok eceran di Kecamatan Bojongsari 

Kabupaten Purbalingga pasca terbitnya PP Nomor 28 Tahun 2024? 

2. Bagaimana praktik penjualan rokok eceran di Kecamatan Bojongsari 

Kabupaten Purbalinga pasca terbitnya PP Nomor 28 Tahun 2024 

perspektif hukum Islam? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

                                                                                                                                                                       
28 Try Wahyudi, “Larangan Penjualan Rokok Eceran Segera Diberlakukan, Dewan Sebut 

Upaya Menurunkan Jumlah Perokok Muda”, 2022. Diakses dari https://dprd.jatimprov.go.id, pada 
11 Agustus 2024, 11.56 WIB. 

29 Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2024 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan Pasal 434 Ayat 1 Huruf C. 
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a. Untuk mengetahui praktik penjualan rokok eceran di Kecamatan 

Bojongsari Kabupaten Purbalingga pasca terbitnya PP Nomor 28 Tahun 

2024. 

b. Untuk mengetahui praktik penjualan rokok eceran di Kecamatan 

Bojongsari Kabupaten Purbalingga pasca terbitnya PP Nomor 28 Tahun 

2024 perspektif hukum Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi peneliti selanjutnya yang membahas tentang pandangan hukum 

Islam terhadap praktik jual beli yang dilarang oleh aturan yang berlaku 

disuatu negara. 

b. Secara praktis, penelitian ini ditunjukkan kepada masyarakat terkait 

praktik penjualan rokok eceran di Kecamatan Bojongsari Kabupaten 

Purbalingga pasca terbitnya Nomor 28 Tahun 2024 perspektif hukum 

Islam. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah suatu kajian guna memperoleh gambaran terkait 

topik penelitian terdahulu, dimana penelitian tersebut mempinyai kedekatan 

tema sehingga tidak terkesan pengulangan dari tema yang pernah diteliti. Pada 

pembahasan ini penulis akan menguraikan beberapa kajian pustaka yang 

berkaitan dengan Praktik Penjualan Rokok Eceran di Kecamatan Bojongsari 

Kabupaten Purbalingga Pasca Terbitnya PP Nomor 28 Tahun 2024 Perspektif 

Hukum Islam. 
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Pertama, skripsi Muhammad Sahrul Hamzah yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam terhadap Praktik Jual Belu Rokok Ilegal di Media Sosial 

Facebook”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa jual beli rokok ilegal 

melalui media social facebook dilarang menurut hukum Islam, namun 

hukumnya juga sah karena syarat dan rukun jual beli terpenuhi, jual beli rokok 

ilegal di media social facebook dilarang karena mengandung ketidakjelasan 

yang mendatangkan perselisihan dan juga terdapat ketidakjelasan datangnya 

rokok atau perusahaan yang memasok rokok tersebut tidak diketahui sehingga 

jika terdapat permasalahan di dalamnya sulit dipecahkan. Dalam hukum Islam 

jual beli yang seperti ini termasuk jual beli jahalah yang dilarang untuk 

dilakukan. Transaksi jual beli rokok ilegal tersebut juga bertentangan dengan 

perintah Allah Ta’ala untuk mengikuti pemerintah. Dimana dalam hal ini 

ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 

Kedua, skripsi Linda Ayu Nurjanah yang berjudul “Tinjauan Hukum 

Islam terhadap Jual Beli dengan Sistem Pembayaran Tempo Antara Supplier 

Bahan Bangunan dengan Pemilik Toko Bangunan (Studi di Toko Bangunan 

Karya Indah Tanjung Senang Bandar Lampung)”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa jual beli dengan sistem pembayaran tempo di Toko 

Bangunan Karya Indah Tanjung Senang Bandar Lampung merupakan jual beli 

yang terjadi antara pedagang dengan supplier  (distributor) yang dalam 

pemesanan barang dilakukan secara langsung. Barang dipesan pun dikirim 

terlebih dahulu sesuai dengan pemesanan. Dan dalam hal pembayaran 

dilakukan oleh distributor. Penetapan harga modal dilihat dari cara 
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pembayarannya. Jika melakukan dengan cara tunai maka harga modal yang 

diberikan lebih murah, sedangkan jika pembayarannya dilakukan secara tempo 

maka harga modal dinaikkan 2% dari harga modal. Menurut hukum Islam 

pandangan jual beli yang dilakukan di Toko Bangunan Karta Indah Tanjung 

Senang melakukan jual beli dengan sistem pembayaran tempo sah menurut 

hukum dibolehkan karena mendekati dengan ba’I bitsaman ajil. Dalam 

pelaksanaannya pemilik toko menyetujui apa saja kriteria-kriteria yang 

ditetapkan oleh distributor serta kedua belah pihak telah membuat perjanjian 

akan suatu objek jual beli tersebut. Mengenai harga modal yang berubah-ubah 

mengikuti kondisi dan keadaan dikarenakan untuk menstabilkan keberadaan 

tock barang. 

Ketiga, skripsi Rice Agustin yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

terhadap Praktik Gadai Emas di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Bandar Lampung Diponegoro”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

dalam praktiknya, gadai emas di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Bandar Lampung menggunakan akad qard dalam rangka rahn, artinya pihak 

bank memberikan pinjaman kepada nasabah dengan menyerahkan barang 

jaminan kepada pihak bank berupa emas. Akad qard yang diterapkan dalam 

produk gadai emas yaitu sebagai pengikat pembiayaan yang telah disediakan 

pihak bank kepada nasabah. Sedangkan pada akad ijarah digunakan sebagai 

penyewaan tempat penyimpanan emas, artinya pihak bank mendapatkan 

keuntungan dari biaya sewa tempat yang diperoleh dan bukan merupakan 

tempat berupa bunga atau sewa modal yang diperhitungkan dalam pinjaman 
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melainkan biaya administrasi berupa biaya asuransi dan materai yang 

dibayarkan diawal serta biaya tempat pemeliharaan barang jaminan yang 

dibayar di masa jatuh tempo atau di saat pelunasan. Dalam syariah Islam akad 

dapat dinyatakan sah apabila memenuhi syarat dan rukun dalam pembentukan 

akad rahn (gadai) emas. Pada pelaksanaan gadai emas di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Bandar Lampung telah memenuhi rukun dan syarat 

yaitu yang menggadai, penerima gadai, barang gadai, pinjaman serta ijab dan 

qabul. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Bandar Lampung dalam 

pelaksanaan gadai emas serta akad yang digunakan sudah sesuai dengan 

Fatwa Dewan Syariah Nasional No.26/DSN-MUI/III/2002 tentang rahn dalam 

agadi emas, dan tidak mengandung 3 unsur dilarang dalam syariat Islam 

seperti maysir, gharar, dan riba. Karena pada praktiknya Bank Syariah 

Indonesia selalu terbuka kepada nasabah. 

Keempat, Jurnal yang ditulis oleh Bela Candra Sari, dkk yang berjudul 

“Jual Beli dengan Konsep All You Can Eat dalam Pespektif Fiqih 

Muamalah”. Dalam jurnal ini menunjukkan bahwa adanya gharar dalam suatu 

transaksi jual beli maka tidak diperbolehkan. Kecuali jika gharar tersebut 

tergolong gharar yang ringan. Sedangkan dalam transaksi jual beli makanan 

dengan konsep all you can eat, terdapat satu rukun yang tidak dipenuhi 

sehingga menimbulkan kedhaliman antara penjual dan konsumen. Untuk 

menghindari kedholiman tersebut, maka seharusnya terdapat keridhoan dan 

keikhlaan penjual dan pembeli agar salah satunya tidak ada yang merasa 

dirugikan. 
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Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

Muhammad Sahrul 

Hamzah (Universitas 

Islam Negeri 

Walisongo Semarang, 

2023).  

Tinjauan 

Hukum Islam 

terhadap 

Praktik Jual 

Beli Rokok 

Ilegal di 

Media Sosial 

Facebook.30 

Berkaitan 

dengan 

praktik jual 

beli rokok 

yang ditinjau 

dari hukum 

Islam. 

Pada skripsi yang 

ditulis oleh 

Muhammad 

Sahrul Hamzah 

membahas 

tentang tinjauan 

hukum Islam 

terhadap praktik 

penjualan rokok 

ilegal di media 

sosial, sedangkan 

penulis akan 

mengkaji tentang 

praktik penjualan 

rokok eceran di 

Kecamatan 

Bojongsari 

Kabupaten 

Purbalingga 

pasca terbitnya 

PP Nomor 28 

Tahun 2024 

perspektif hukum 

Islam.  

Linda Ayu Nurjanah 

(Universitas Islam 

Negeri Raden Intan 

Lampung, 2021). 

Tinjauan 

Hukum Islam 

terhadap Jual 

Beli dengan 

Sistem 

Pembayaran 

Tempo Antara 

Supplier 

Bahan 

Bangunan 

dengan 

Pemilik Toko 

Bangunan 

(Studi di Toko 

Bangunan 

Karya Indah 

Tanjung 

Sama-sama 

tinjauan 

hukum Islam 

terhadap jual 

beli. 

Skripsi yang 

ditulis oleh Linda 

Ayu Nurjanah 

membahas 

tentang tinjauan 

hukum Islam 

terhadap jual beli 

dengan sistem 

tempo antara 

supplier bahan 

bangunan dengan 

pemilik toko 

bangunan, 

sedangkan 

penulis akan 

membahas 

tentang praktik 

                                                             
30 Muhammad Sahrul Hamzah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Rokok 

Ilegal di Media Sosial Facebook”, Skripsi diterbitkan (Semarang: UIN Walisongo Semarang 
2023), hlm. 4. Diakses dari www.eprints.walisongo.ac.id, pada 23 September 2024, 06.56 WIB. 
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Senang 

Bandar 

Lampung).31  

penjualan rokok 

eceran di 

Kecamatan 

Bojongsari 

Kabupaten 

Purbalingga 

pasca terbitnya 

PP Nomoe 28 

tahun 2024 

perspektif hukum 

Islam. 

Rice Agustin 

(Universitas Islam 

Negeri Raden Intan 

Lampung, 2021). 

Tinjauan 

Hukum Islam 

terhadap 

Praktik Gadai 

Emas di Bank 

Syariah 

Indonesia 

Kantor 

Cabang 

Bandar 

Lampung 

Diponegoro.32 

Sama-sama 

meninjau dari 

hukum Islam.  

Pada skripsi yang 

ditulis oleh Rice 

Agustin 

meninjau hukum 

Islam terhadap 

praktik gadai 

emas sedangkan 

penulis akan 

membahas 

tentang praktik 

penjualan rokok 

eceran di 

Kecamatan 

Bojongsari 

Kabupaten 

Purbalingga 

pasca terbitnya 

PP Nomor 28 

Tahun 2024 

Perspektif 

hukum Islam. 

Bela Candra Sari, dkk 

(Institut Agama Islam 

Negeri Metro, 2022). 

Jual Beli 

dengan 

Konsep All 

You Can Eat 

dalam 

Perspektif 

Sama-sama 

berkaita 

dengan jual 

beli. 

Pada jurnal yang 

ditulis oleh Bela 

Candra Sari dkk, 

membahas 

tentang 

pandangan fiqih 

                                                             
31 Linda Ayu Nurjanah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli dengan Sistem 

Pembayaran Tempo Antara Supplier Bahan Bangunan dengan Pemilik Toko Bangunan (Studi di 
Toko Bangunan Karya Indah Tanjung Senang Bandar Lampung)”, Skripsi tidak diterbitkan 
(Lampung: UIN Raden Intan Lampung 2021), hlm. 6. Diakses dari 

www.repository.radenintan.ac.id, pada 23 September 2024, 06.48 WIB. 
32 Rice Agustin, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Gadai Emas di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Bandar Lampung Diponegoro”, Skripsi tidak diterbitkan (Lampung: 
Univeritas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2021), hlm. 5-6. Diakses dari 
www.repository.radenintan.ac.id, pada 23 September 2024, 07.02 WIB. 

http://www.digilib.uinsa.ac.id/
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Fiqih 

Muamalah.33 

muamalah 

terhadap jual beli 

dengan konsep 

all you can eat. 

Sedangkan 

penulis akan 

mengkaji praktik 

penjualan rokok 

eceran di 

Kecamatan 

Bojongsari 

Kabupaten 

Purbalingga 

pasca terbitnya 

PP Nomor 28 

Tahun 2024 

pespektif hukum 

Islam. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini akan disistematikan menjadi lima bab 

yang saling berkaitan satu sama lain. Dengan uraian sebagai berikut:  

Bab I merupakan pendahuluan berisi hal mendasar seperti latar 

belakang masalah, definisi oprasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, sistematika pembahasan. 

Bab II memuat penjabaran tentang landasan teori mengenai teori jual 

beli terlarang dalam Islam, hukum rokok dan hukum menjual rokok dalam 

Islam, dan larangan penjualan rokok eceran dalam PP Nomor 28 Tahun 2024. 

Bab III yaitu berisi tentang metode penelitian, yang meliputi jenis 

penelitian, waktu dan lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber 

data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 

                                                             
33 Bela Candra Sari, dkk, “Jual Beli dengan Konsep All You Can Eat dalam Perspektif 

Fiqih Muamalah”, Mu’amalah Jurnal Hukum Ekonomi Syariah , Vol. 2, no. 1, 2022, hlm. 39. 
Diakses dari www.e-journal.metrouniv.ac.id, pada 23 September 2024, 12.40 WIB. 
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Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi praktik 

penjualan rokok eceran di Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga 

pasca terbitnya PP Nomor 28 Tahun 2024 dan praktik penjualan rokok ecaran 

di Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga pasca terbitnya PP Nomor 

28 Tahun 2024 perspektif hukum Islam. 

Bab V merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran 

berkaitan dengan hasil penelitian yang sedang dilakukan. 
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BAB II  

JUAL BELI TERLARANG DALAM ISLAM 

 

A. Jual Beli Terlarang dalam Islam 

1. Pengertian Jual Beli  

Jual be lli me lnurut syara’ be lrarti saling me lnukar harta me llalui cara-

cara te lrte lntu (‘aqad), se ldangkan se lcara bahasa be lrarti se lsuatu yang ditukar 

de lngan se lsuatu. Se lcara lughawi jual be lli yaitu saling me lnukar. Dalam 

bahasa Arab jual be lli dike lnal de lngan istilah al-bay’. Bay’u atau jual be lli 

me lrupakan suatu aktivitas saling me lnukar barang me llalui langkah te lrte lntu 

baik dike lrjakan de lngan me lmakai akad ataupun tanpa me lmakai akad. 

Intinya, antara pe lmbe lli dan pe lnjual masing-masing sudah me lmahami 

bahwa transaksi jual be lli sudah be lrjalan de lngan se lmpurna.34  

Se llain itu, jual be lli adalah transaksi yang biasa dilaksanakan 

masyarakat, baik guna me lncukupi ke lbutuhan harian ataupun guna tujuan 

inve lstasi dise lbut jual be lli. Be lntuk transaksinya pun be lrmacam-macam, 

mulai dari yang tradisio lnal hingga mo lde lrn me llalui le lmbaga ke luangan. 

Te lks me lnge lnai jual be lli jika dite llusuri me lnurut e ltimollolgi, jual be lli yaitu 

saling me lnukarkan se lsuatu. Untuk jual be lli te lrdapat be lbe lrapa istilah yang 

dipakai yakni al-ba’i yakni me lmbe lrikan barang se lrta me lmpe lrolle lh 

pe lmbayaran, asy-syira’ yaitu me lmasukan zat ke l dalam hak milik de lngan 

imbalan, al-muba>dah yakni at-tijarah se lrta pe lrtukaran yakni pe lrdagangan 

                                                             
34 Umi Hani, Buku Ajar Fiqih Muamalah, (Banjarmasin: Universitas Islam Kalimantan 

Muhammad Arsyad Al-Banjary Banjarmasin, 2021), hlm. 43. Diakses dari www.eprints.uniska-
bjm.ac.id, pada 31 Oktober 2024, 08.34 WIB. 
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manusia de lngan manusia atau pe lrtukaran antara ke lhidupan dunia dan 

akhirat  .35 

Jual be lli se lcara te lrminollolgi adalah ke lse lpakatan sama-sama 

me lngikat antara pe lnjual dan pe lmbe lli yang saling me lngikat, dimana 

pe lnjual yaitu pihak yang me lnye lrahkan/me lnjual barang dan pe lmbe lli 

se lbagai pihak yang me lmbayar/me lmbe lli barang yang dijual. Dalam 

me lnde lfinisikan jual be lli para ulama be lrbe lda pe lndapat, antara lain:  

a. Be lrdasarkan ulama Hanafiyah: Jual be lli me lrupakan pe lrtukaran harta 

(be lnda) de lngan harta me lnurut cara khusus yang dibo lle lhkan.  

b. Be lrdasarkan Imam Nawawi: Jual be lli yaitu saling me lnukarkan harta 

guna ke lpe lmilikan. 

c. Be lrdasarkan Ibnu Qudamah: Jual be lli yaitu saling me lnukarkan harta 

guna saling me lnjadikan milik. 

d. Be lrdasarkan pe lndapat Sye lh Zakaria al-Anshari jual be lli adalah saling 

me lnukarkan se lsuatu.36 

Dari be lrmacam-macam pe lngelrtian di atas, dapat dikolnklusikan 

bahwa polin jual be lli adalah suatu pe lrjanjian tukar me lnukar be lnda atau 

barang yang me lmpunyai nilai se lcara sukare lla diantara ke ldua be llah pihak, 

yang satu me lndapatkan barang-barang dan pihak lain me lndapatkannya 

se lsuai de lngan pe lrjanjian atau pe lraturan yang sudah dibe lnarkan syara’ dan 

dise lpakati. Pada masa Rasulullah SAW harga barang itu dibayar de lngan 

                                                             
35 Sri Sudiarti, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Medan: FEBI UIN-SU Press, 2018), hlm. 

74. Diakses dari www.repository.uinsu.ac.id, pada 30 Desember 2024, 08.46 WIB. 
36 Lukman Hamdani, Kontrak Jual Beli di Era Kontemporer, Jurnal JESKape, Vol.3, No. 

2, 2019, hlm. 100. Diakses dari www.media.neliti.com, pada 30 Desember 2024, 09.50 WIB. 
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mata uang yang te lrbuat dari e lmas (dinar) dan mata uang yang te lrbuat dari 

pe lrak (dirham).37 

2. Dasar Hukum Jual Be lli 

Jual be lli me lnjadi sarana saling me lmbantu antar se lsama manusia 

dan te llah me lmpunyai landasan kuat dalam Al-Qur’an dan sunnah 

Rasulullah SAW. Te lrdapat  be lbe lrapa ayat Al-Qur’an dan hadis me lnge lnai 

jual be lli, yaitu: 

a. Al-Qur’an 

1) Al-Qur’an Surat Al-Baqarah [2] ayat 275 

 

ُٰنُ مِنَ الْمَِّ ِ  يْ ُُ الَّه ُُ  َ  الَهذِيْنَ يََْكُلوُْنَ الر بِٰوا لََ يَ قُوْمُوْنَ اِلَه كَمَا يَ قُوْمُ الهذِيْ يَ تَخَََّه
اَ الََّ يْعُ مِثْلُ الر بِٰواَ  ذٰلِكَ بِِنَ ههُمْ قَالوُْ  ُ الََّ يْعَ وَحَرهمَ الر بِٰوا َ  ا انَّه فَمَنْ  َ  وَاحََله اللَّٰ 

َ  وَامَْرهَُ  مَا سَلَفَ  َ  فَانْ تَ هٰى فَ لَُ َ  وْعِظَةٌ مِ نْ رهبِ ُمَ  َ  جَاۤءَه وَمَنْ عَادَ  َ  اِلََ اللَّٰ ِ  َ 
ئِكَ اَصْحٰبُ النهارِ 

ٰۤ
هُمْ فِيْ هَا  َ  فَاوُل

                                              خٰلِدُوْنَ     
 

Olrang-olrang yang me lmakan (be lrtransaksi de lngan) riba tidak bisa 

be lrdiri, ke lcuali se lpe lrti olrang yang be lrdiri se lmpolyolngan se lbab 

ke lsurupan se ltan. De lmikian itu te lrjadi se lbab me lre lka be lrucap bahwa 

jual be lli itu sama de lngan riba. Padahal, Allah sudah me lmbolle lhkan 

jual be lli se lrta me llarang riba. Siapa saja yang sudah tiba ke lpadanya 

pe lringatan dari Tuhannya (be lrkaitan riba), ke lmudian ia be lrhe lnti 

se lhingga apa yang sudah didapatnya dahulu me lnjadi miliknya dan 

urusannya (te lrse lrah) ke lpada Allah. Siapa yang me lngulangi 

(transaksi riba), me lre lka itulah pe lnghuni ne lraka. Me lre lka ke lkal di 

dalamnya.38 

 

 

                                                             
37 Sri Sudiarti, Fiqh Muamalah, (Medan: FEBI UIN-SU Press, 2018), hlm. 75. 
38 Jajasan Penjelenggara Penterdjemah/Penafsir Al-Qoeraan/Tim Penyempurnaan 

Terjemahan Al-Qur’an, Al-Qur’an, hlm. 61-62.  
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2) Al-Qur’an Surat al-Baqarah ayat 282 

 

يََ هَا  كَاتِبٌ   ب هيْ نَكُمْ  وَليَْكْتُبْ  فَاكْتُ َُّ وْهُ   مَسَمًّى اجََل   اِلَاٰ  بِدَيْن   تَدَايَ نْ تُمْ  اذَِا اٰمَنُ واْا الهذِيْنَ  ياٰ
ُُ  كَمَا يهكْتُبَ  انَْ  كَاتِبٌ  يََْبَ  وَلََ  بِِلْعَدْلِ   ُِ  الهذِيْ  وَليُْمْلِلِ  فَ لْيَكْتُبْ   اللَّٰ ُ  عَلهمَ  الَْْقَ  عَلَيْ
ُُ  يَ َّْخََِّْ  وَلََ  رَبهُ اللَّٰ َ  وَليَْ تهقِ  اً   مِنْ  شَيْ  

 

Wahai o lrang-olrang yang be lriman, apabila kamu be lrutang piutang 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu me lncatatnya. 

Hendaklah se lolrang pe lncatat di antara kamu me lnuliskannya de lngan 

be lnar. Janganlah pe lncatat me lnollak untuk me lnuliskannya 

se lbagaimana Allah telah me lngajarkan ke lpadanya.39 

 

3) Al-Qur’an Surat an-Nisa ayat 29 

 

ا ٍ  يَ هَا الهذِيْنَ اٰمَنُ وْا لََ تََْكُلوُاْا امَْوَالَكُمْ بَ يْ نَكُمْ بِِلَّاطِلِ اِلَها انَْ تَكُوْنَ جََِارًَ  عَنْ تَ رَ ياَٰ 
 مِ نْكُمْ   وَلََ تَ قْتُ لوُاْا انَْ فُسَكُمْ   اِنه اللَّٰ َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا

 

Wahai olrang-olrang yang be lriman, janganlah kamu me lmakan harta 

se lsamamu de lngan cara batil (tidak be lnar), ke lcuali be lrupa 

pe lrniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah 

kamu me lmbunuh dirimu. Se lsungguhnya Allah Maha Pe lnyayang 

ke lpadamu.40 

 

b. Hadis 

H.R. Bazzar No lmolr 3731 

 

ُِ وَسَلهمَ سُئِلَ أَ  ُ عَلَيْ دِهِ وكَُلَ بَ يْع  قَالَ عَمَلُ الرهجُلِ بيَِ  أَيَ الْكَسْبِ أَطيَْبُ نه النهبِه صَلهى اللَّه
  مََّْ روُر  

                                                             
39 Jajasan Penjelenggara Penterdjemah/Penafsir Al-Qoeraan/Tim Penyempurnaan 

Terjemahan Al-Qur’an, Al-Qur’an, hlm. 63.  
40 Jajasan Penjelenggara Penterdjemah/Penafsir Al-Qoeraan/Tim Penyempurnaan 

Terjemahan Al-Qur’an, Al-Qur’an, hlm. 112.  
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Se lsungguhnya Nabi Muhammad SAW pe lrnah ditanya te lntang usaha 

apa yang paling baik, nabi be lrkata: “Usaha se lse lolrang de lngan tangannya 

dan jual be lli yang mabrur.41  

 

c. Ijma’  

Ibnu Qadamah R.A mengatakan bahwa kaum muslim setuju 

diizinkannya jual beli sebab jual beli memuat himah yakni setiap orang 

tentu memiliki kecanduan sesuatu yang dipunyai orang lain, serta orang 

lain tidak akan menyerahkan sesuatu yang diperlukan tanpa ada 

imbalan. Dengan adanya syari’at jual beli setiap umat muslim mampu 

menggapai tujuan guna mencukupi keperluan hidupnya.42 

3. Macam-Macam Jual Be lli 

a. Bai’ al mut}} }}laqah, yakni pe lrtukaran antara barang atau jasa de lngan 

uang. Uang be lrpe lran se lbagai alat tukar. Jual be lli se lmacam ini 

me lnjiwai se lluruh pro lduk-prolduk le lmbaga ke luangan yang didasarkan 

atas prinsip jual-be lli.  

b. Bai’ al muqayyadah, yakni jual be lli dimana pe lrtukaran te lrjadi antara 

barang de lngan barang (barte lr). Aplikasi jual be lli se lpe lrti ini dapat 

dike lrjakan se lbagai jalan ke lluar bagi transaksi e lkspolr yang tidak dapat 

me lnghasilkan valuta asing (de lvisa). Kare lna itu dilakukan pe lrtukaran 

barang de lngan barang yang dinilai dalam valuta asing. Transaksi se lpe lrti 

ini lazim dise lbut Colunte lr trade l. 

                                                             
41 Ibnu Utsaimin, HR Bazzar no. 3731 dan dinilai sahih oleh al-Hakim. Fath Dzil Jalal 

wa al Ikram bi Syarh, jilid 9 dan 10, (Bulughul Maram), hlm. 784.  
42 Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, dkk, Ensiklopedi Fiqh Muamallah Dalam 

Pandangan 4 Madzhab (Yogyakarta: Maktabah Al-Hanif, 2009), hlm. 5. 
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c. Bai’ al s}harf, yakni jual-be lli atau satu mata uang asing ditukarkan 

de lngan mata uang asing lain, co lntolhnya antara do llar de lngan ye ln, rupiah 

de lngan dollar dan se lbagainya. Mata uang asing yang dipe lrjualbe llikan 

te lrse lbut bisa be lrupa be lntuk uang giral (te lle lgrafic transfe lr atau mail 

transfe lr) maupun uang kartal (bank no lte ls). 

d. Bai’ al mura>bah}a>h yakni akad jual be lli barang te lrte lntu. Pe lnjual dalam 

tarnsaksi jual be lli itu me lnyatakan de lngan je llas barang yang 

dipe lrjualbe llikan, te lrmasuk ke luntungan yang diambil dan harga 

pe lmbe llian.  

e. Bai’ al musawa>mah yakni jual-be lli biasa, dimana harga polkolk dan 

ke luntungan yang dipe lrolle lh tidak dibe lritahukan pe lnjual. 

f. Bai’ al muwadha’ah Bai’ al muwadha’ah yaitu jual be lli dimana pe lnjual 

me llaksanakan pe lnjualan de lngan harga yang le lbih re lndah yakni jual be lli 

dimana pe lnjual me llaksanakan pe lnjualan delngan poltolngan (discolunt) 

atau de lngan harga yang le lbih re lndah dibandingkan de lngan harga pasar. 

Pe lnjualan se lpe lrti ini umumnya hanya dilaksanakan guna barang-barang 

atau aktiva  teltap yang nilai bukunya te llah amat re lndah.  

g. Bai’ as sala>m ialah akad jual be lli dimana pe lmbe lli me lmbayar uang 

(selbelsar harga) atas barang yang sudah diungkapkan spe lsifikasinya 

dibayar de lngan uang (selbe lsar harga) olle lh pe lmbe lli, se ldangkan barang 

yang dipe lrjualbe llikan akan dibelrikan ke lmudian, yakni pada tanggal 

yang dise lpakati. Bai’ as sala >m umumnya dike lrjakan guna pro lduk-

prolduk pe lrtanian jangka pe lnde lk. 
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h. Bai’ al istis}hna>’ nyaris sama de lngan bai’ as sala >m, yakni kolntrak jual-

be lli dimana harga atas barang itu dibayar se lbe llumnya namun bisa 

diangsur selsuai de lngan jadwal dan syarat-syarat yang dise ltujui 

be lrsama, seldangkan barang yang dibe lli diprolduksi dan dibelrikan 

ke lmudian.43 

4. Rukun dan Syarat Jual Be lli 

a. Rukun Jual Be lli 

Rukun me lnurut bahasa adalah yang harus dipe lnuhi guna sahnya 

pe lke lrjaan. Dalam buku Muhammad Amin Suma dijabarkan: rukun 

be lrasal dari kata bahasa Arab yaitu rukn jamaknya arkan, se lcara Rukun 

se lcara bahasa adalah yang harus dipelnuhi untuk sahnya suatu 

pe lke lrjaan. Dalam buku Muhammad Amin Suma dije llaskan: rukun 

dalam be lrasal dari kata bahasa Arab yakni rukn jamaknya arkan, 

me lnurut harfiah be lrarti tiang, pe lnolpang dan sandaran, ke lkuatan, 

pe lrkara be lsar, bagian, unsur dan e lle lme ln. Se ldangkan rukun se lcara 

istilah diartikan de lngan se lsuatu yang te lrbe lntuk atau me lnjadi e lksis 

se lsuatu yang lain dari ke lbe lradaannya, me lnimbang e lksisnya se lsuatu itu 

de lngan rukun itu se lndiri, bukan kare lna te lgaknya. Jikalau tidak 

de lmikian, maka subje lk (pe llaku) be lrarti me lnjadi unsur bagi pe lke lrjaan, 

dan jasad me lnjadi rukun bagi sifat, dan yang disifati me lnjadi unsur bagi 

sifat (yang me lnsifati). Rukun dan syarat adalah salah satu syarat yang 

                                                             
43 Muhammad Yunus, dkk, ”Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Akad Jual Beli Dalam 

Transaksi Online Pada Aplikasi Go-Food”, Amwaluna: Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah , 
Vol. 2, no. 1, 2018, hlm. 150-151. Diakses dari www.ejournal.unisba.ac.id, pada 3 Desember 
2024, 20.56 WIB. 
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harus dipe lnuhi dalam me llaksanakan transaksi jual be lli supaya transaksi 

jual be llinya me lnjadi sah.44 Rukun jual be lli melnurut jumhur ulama yaitu 

ada e lmpat, yang me lncakup: 

1) Te lrdapat o lrang yang be lrakad atau al-muta’adidain (pe lnjual dan 

pe lmbe lli). 

2) Te lrdapat lafadz ijab dan kabul (shigat)  

3) Te lrdapat barang yang dibe lli 

4) Te lrdapat nilai tukar pe lngganti barang.45 

b. Syarat Jual Be lli 

Syarat dalam bahasa Arab be lrarti syarth jamaknya syara’ith  

se lcara lite lral be lrarti pe lrtanda, pe ltunjuk dan me lngolnfirmasi. Me lnurut 

Muhammad Khudlari Be lk, syarat me lnurut istilah yaitu se lsuatu yang 

ke ltidakadaannya me lwajibkan dan me lnimbulkan tidak adanya hukum 

itu se lndiri. Syarat me lrupakan ke ltelntuan (pe lraturan, arahan) yang wajib 

diindahkan dan dike lrjakan.46 

Adapula syarat sahnya jual be lli be lrdasarkan se lbagian ulama, 

se lsuai rukun jual be lli yakni te lrkait de lngan olbje lknya, subje lknya, se lrta 

ijab qabul. Se llain me lmpunyai rukun, al-bai’ pun me lmpunyai syarat. 

Adapula yang me lnjadi syarat-syarat jual be lli yaitu se lbagai be lrikut: 

 

                                                             
44 Neli Purnamasari dan Acep Faizal Ramdan, “Konsep Jual Beli Dalam Perspektif Al-

Quran Dan Al-Sunnah (Urgensitas Penerapan Prinsip Halalan Thayyiban sebagai indikator dalam 

Mengukur Hukum Keabsahan terhadap Praktik Jual Beli)”, Jurnal Hukum Islam, Vol. 3, no. 2, 
2020. Diakses dari www.jurnal.iailm.ac.id, pada 1 Januari 2025, 21.41 WIB. 

45 Prilla Kurnia Ningsih, Fiqh Muamalah, (Dpok: Rajawali Pers, 2021), hlm. 94. Diakses 
dari www.repository.uinjkt.ac.id, pada 29 Oktober 2024, 16.08 WIB. 

46 Neli Purnamasari dan Acep Faizal Ramdan, “Konsep Jual”, Vol. 3. 
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1) Pihak yang be lrakad:  

a) Mumayyiz, adalah dapat melmilah antara yang baik dan buruk.  

b) Ba>ligh, yakni pelrioldel dimana selselolrang bisa dibelbani hukum 

selcara syar’i, se lhingga jika dia mellaksanakan transaksi, dia 

melngeltahui melngelnai kolnselkuelnsi hukum atas transaksi yang dia 

kelrjakan dan bisa dimintai pelrtanggungjawaban selcara sah atas 

apa yang dia kelrjakan. Namun demikian, jual beli yang dilakukan 

oleh anak kecil yang belum ba>ligh adalah tidak sah, tetapi jika 

yang diperjualbelikan nilainya sangat kecil maka jual belinya 

tetap sah, dan/ atau jika dalam penguasaan atau dalam kendali 

walinya. Contohnya, anak kecil membeli sesuatu di warung/ di 

toko yang disuruh oleh orang tuanya yang sudah mampu 

membedakan nilai barang, maka ulama membolehkan dan sah 

pula jual belinya. Sebab hakikatnya yang membeli adalah 

wali/orang tuanya. Akan tetapi jual beli anak kecil yang belum 

baligh dengan nilai transaksi besar, seperti membeli atau menjual 

mobil atau motor, maka dikategorikan tidak sah.47 

c) Tidak dalam paksaan.  

d) Bukan olrang yang mubadhir, yaitu pelnjual dan pelmbelli bukanlah 

olrang yang belrpelrilaku bolrols. Selbab pelrbuatan bolrols melrupakan 

pelnanda bahwa selselolrang telrselbut tidak cakap dalam belrtidak. 

 

                                                             
47 La Ode Alimusa, Pengantar Bisnis dan Lembaga Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasi di 

Era Digital, (Jakarta: Kencana, 2024), hlm. 109. Diakses dari www.books.google.co.id, pada 9 
April 2025, 09.20 WIB. 



 

 

28 

2) Olhhubje lk Akad: 

a) Nyata dan ada, yaitu harus be lnar-be lnar nyata dan ada barang yang 

dipe lrjualbe llikan. Se lkalipun barang te lrse lbut tidak ada harus be lnar-

be lnar nAda dan nyata, yakni barang yang dipelrjualbe llikan harus 

be lnar-be lnar nyata dan ada. Se lkalipun barang telrse lbut di te lmpat 

tidak ada, pe lnjual wajib me lngutarakan me lngadakan atau  tidak 

ada di te lmpat, pe lnjual harus me lnyatakan ke lsanggupannya untuk 

me lngadakan atau me lnghadirkan barang te lrse lbut.  

b) Suci, yaitu barang yang digunakan untuk o lbje lk jual be lli bukan 

barang yang barang yang diharamkan me lnurut syariat Islam atau 

barang yang najis. 

c) Be lrfae ldah, yaitu o lbje lk jual be lli wajib hal yang me lmbe lrikan 

fae ldah, bukan malah me lmbe lrikan mudharat. 

d) Ke lpunyaan se lndiri, yaitu barang yang digunakan se lbagai o lbje lk 

akad se ltidaknya yang be lrkaitan me lmpunyai hak kuasa atas barang 

te lrse lbut atau haruslah barang milik se lndiri. 

e) Bisa dise lrahte lrimakan, yaitu harus bisa dise lrahte lrimakan barang 

yang me lnjadi o lbje lk akad waktu akad te lrjadi. 

3) Akad ijab dan qabul dise lle lnggarakan dalam satu transaksi dan harus 

se lsuai. Pe lne lraolan ijab dan qabul bisa dike lrjakan me llalui be lbe lrapa 

cara. Pe lrtama me llalui lisan, yaitu me lmakai bahasa atau ucapan yang 

dapat dipahami o lle lh masing-masing pihak yang be lrtransaksi. Ke ldua 

me llaui tulisan, yaitu dike lrjakan de lngan te lrtulis o lle lh salah satu pihak 
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atau ke lduanya. Ke ltiga me lnggunakan isyarat, yaikni me lnggunakan 

bahasa isyarat yang dapat dipahami o lle lh masing-masing pihak yang 

be lrakad. 

4) Nilai tukar atau harga wajib dise ltujui o lle lh masing-masing pihak dan 

dibayarkan pada saat transaksi, jika pe lmbayaran dilangsungkan 

de lngan pe lnangguhan (utang) maka saat pe llunasan wajib dipastikan 

se lcara je lblas.48 

Dalam Ko lmpilasi Hukum Elkolnolmi Syariah (KHElS), rukun jual 

be lli te lrdapat dalam bab IV pasal 56 yang te lrdiri atas pihak-pihak, olbje lk 

dan ke lse lpakatan. 

Pasal 57 

Pihak-pihak yang te lrikat dalam pe lrjanjian jual be lli te lrdiri atas pe lnjual, 

pe lmbelli, dan pihak lain yang te lrlibat dalam pe lrjanjian te lrse lbut. 

Pasal 58 

Olbye lk jual be lli te lrdiri atas be lnda yang be lrwujud maupun tidak be lrwujud, 

yang be lrge lrak maupun tidak be lrge lrak, dan yang te lrdaftar maupun yang 

tidak te lrdaftar.  

Pasal 59 

(1) Kelse lpakatan dapat dilakukan de lngan tulisan, lisan, dan isyarat.  

(2) Ke lse lpakatan se lbagaimana dimaksud dalam ayat (1) me lmiliki makna 

hukum yang sama. 

 

                                                             
48 Misbahul Ulum, “Prinsip-Prinsip Jual Beli Online dalam Islam dan Penerapannya pada 

E-Commerce Islam di Indonesia”, Jurnal Dinamika Ekonomi dan Bisnis, Vol. 17, no. 1, 2020, 
hlm. 54-55. Diakses dari www.ejournal.unisnu.ac.id, pada 1 November 2024, 01.46 WIB. 



 

 

30 

Pasal 61 

Ke ltika te lrjadi pe lrubahan akad jual-be lli akibat pe lrubahan harga, maka akad 

te lrakhir yang dinyatakan be lrlaku. 

Syarat jual be lli di dalam Kolmpilasi Hukum Elkolnolmi Syariah 

(KHElS) 

Bai’ de lngan syarat khusus 

Pasal 73 

Syarat khusus yang dikaitkan de lngan akad jual-be lli dipandang sah dan 

me lngikat apabila me lnguntungkan pihak-pihak. 

Pasal 74  

Apabila jual-be lli be lrsyarat hanya me lnguntungkan salah satu pihak, maka 

jual-be lli te lrse lbut dipandang sah, se ldangkan pe lrsyaratannya batal. 

5. Prinsip-Prinsip Jual Be lli 

a. Prinsip Ke ltuhanan (Tauhid). 

Prinsip ini me lngharuskan pe lmahaman bahwa se lmua adalah 

milik Allah dan se lmua aktivitas diawasi o lle lh Allah. Se llain itu, transaksi 

jual be lli tidak se lmata dilaksanakan dalam rangka me lncari ke luntungan 

dunia. Te ltapi le lbih dari itu bahwa ke lutungan dalam aktivitas jual be lli 

yaitu be lkal dalam me lnyolngsolng ke lhidupa di akhirat nanti. 

b. Prinsip Ke lre llaan (sama-sama re lla/ridhaiyyah) 

Dalam praktik jual be lli, prinsip sama-sama re lla ditandai de lngan 

adanya akad ijab dan qabul yang dike lrjakan tanpa paksaan se lrta be lbas 

dari be lrbagai intimidasi, pe lnipuan, dan pe lnyamaran. 
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c. Prinsip Ke lmanfaatan atau Ke lmaslahatan 

Aktivitas jual be lli harus dapat me lmbe lrikan ke lmanfaatan bagi 

pihak-pihak yang be lrtransaksi. Ke lmanfaatan te lrse lbut bisa be lrupa 

manfaat yang dihasilkan dari o lbje lk atau barang yang dipe lrjuabe llikan, 

ataupun manfaat dari hasil aktivitas jual be lli yang dike lrjakan.  

d. Prinsip Ke ladilan 

Prinsip ke ladilan bisa dilaksanakan de lngan sikap tidak saling 

me lnzalimi dalam transaksi jual be lli. Pe lnjual harus dapat be lrpe lrilaku 

adil ke lpada se lluruh pe lmbe lli, be lgitu juga de lngan pe lmbe lli. Se llain itu, 

me lneltapkan harga de lngan wajar, se lrta tidak me llaksanakan praktik 

molnolpolli juga te lrmasuk bagian dari prinsip ke ladilan. 

e. Prinsip Ke ljujuran 

Dalam transaksi jual be lli imple lme lntasi prinsip ke ljujuran bisa 

dilaksanakan de lngan me lmbagikan info lrmasi de lngan be lnar, 

me lnye lluruh, se ladanya, dan o lbje lktif. 

f. Prinsip Ke lbe lbasan 

Prinsip ke lbe lbasan adalah prinsip guna me lne lntukan suatu 

ke lputusan atau suatu tindakan se lpanjang tidak be lrte lntangan de lngan 

ke lrangka syariat Islam. Pe llaksanaan prinsip ke lbe lbasan dalam aktivitas 

jual be lli yaitu adanya ke lse lmpatan dan hak guna me lmilih atau yang 

umumnya dise lbut de lngan istilah khiyar.  
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g. Prinsip Akhlak/Eltika 

Prinsip akhlak atau e ltika adalah be lntuk dari pe lngamalan sifat-

sifat utama nabi dan rasul dalam se lmua aktivitas e lkolnolmi, yakni be lnar 

(sidiq), dapat dipe lrcaya (amanah), me lngucapkan ke lbe lnaran (tabligh), 

se lrta (be lrilmu/ ce lrdas (fathanah). Dalam tranaksi prinsip akhlak atau 

e ltika se lcara umum me lliputi se lgala pe lrilaku yang baik dan tidak 

me lrugikan siapa pun, se lpe lrti tidak be lrbolholng, tidak me llakukan 

pe lrjudian, tidak be lrsumpah palsu, se lrta bisa dipe lrcaya.  

h. Prinsip Sahih 

Dalam suatu ke lgiatan jual be lli prinsip sahih dianggap se lbagai 

jual be lli yang sahih jika rukun dan syarat jual be lli te lrpe lnuhi de lngan 

be lnar dan baik. Se lhingga, pe lne lrapan prinsip sahih dalam aktivitas jual 

be lli bisa dilihat dari te lrpe lnuhinya rukun dan syarat-syarat jual be lli.49 

6. Jual Be lli yang Dilarang dalam Islam 

Be lrkaitan de lngan jual be lli yang dilarang, dalam hal ini bisa 

dikate lgolrikan ke l dalam e lmpat be lntuk, yakni te lrlarang kare lna pihak yang 

be lrakad, te lrlarang kare lna shigat akad, te lrlarang kare lna barangnya dan 

te lrlarang kare lna syara’.  

a. Te lrlarang Se lbab Ahliah (Ahli Akad)  

Se lbagian ulama se lpakat bahwa jual be lli dikate lgolrikan sah jika 

dike lrjakan o lle lh olrang yang be lrakal, baligh, dan cakap be lrtindak hukum. 

Se ldangkan jual be lli yang tidak sah yakni se lpe lrti jual be lli fud}hu>l, jual 

                                                             
49 Misbahul Ulum, “Prinsip-Prinsip”, Vol. 17, 52-54. 
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be lli olrang yang te lrhalang, jual be lli olrang buta, jual be lli malja>’, jual be lli 

te lrpaksa, jual be lli olrang gila, se lrta jual be lli anak ke lcil. 

b. Te lrlarang Se lbab Shighat 

Atas sahnya jual be lli ulama fiqih te llah se lpakat yaitu didasarkan 

pada ke lre llaan diantara pihak yang me llaksanakan akad, be lrada di satu 

te lmpat dan tidak te lrpisah o lle lh suatu pe lmisah, se lrta ada ke lse lsuaian 

diantara ijab dan qabul. Jual be lli yang tidak sah dalam hal ini yakni 

me lncakup jual be lli me llalui surat atau me llalui utusan, jual be lli 

mu’athah, jual be lli de lngan tulisan atau isyarat, jual be lli barang yang 

tidak ada di te lmpat akad, jual be lli munjiz dan jual be lli tidak 

be lrse lsuaian. 

c. Te lrlarang Se lbab Ma’qu >d ’Alaih (Barang Jualan) 

 Jual be lli dianggap sah be lrdasarkan ke lse lpakatan ulama fiqih 

yaitu apabila ma’qu >d alaih me lrupakan barang yang be lrmanfaat atau 

te ltap, be lrbe lntuk, bisa dilihat o lle lh olrang-olrang yang akad, bisa 

dise lrahkan, tidak ada larangan dari syara’ dan tidak be lrsangkuan 

de lngan milik o lrang lain. Jual be lli yang dilarang dalam hal ini ada 

be lbe lrapa masalah yang dise ltujui olle lh se lbagian ulama, te ltapi 

dipe lrse llisihkan olle lh ulama lain, jual be lli te lrse lbut se lpe lrti jual be lli 

barang yang tidak ada atau dikhawatirkan tidaka ada, me lnurut se lbagian 

ulama jual be lli te lrse lbut adalah tidak sah, jual be lli gharar, dan jual be lli 

barang yang tidak bisa dise lrahkan tidak be lrdasarkan ke lte ltapan syara’. 
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d. Te lrlarang Se lbab Syara’ 

Ulama se lpakat me lngizinkan jual be lli yang me lme lnuhi rukun dan 

syaratnya. Namun de lmikian, ada be lbe lrapa masalah yang 

dipe lrse llisihkan para ulama, diantaranya se lbagai be lrikut:  

1) Jual be lli riba. Riba fadhli dan riba nasiah me lnurut ulama Hanafiyah 

adalah fasid, namun me lnurut se lbagian ulama batal.  

2) Jual be lli de lngan barang dan uang yang diharamkan. Be lrdasarkan 

ulama Hanafiyah te lrmasuk fasid (rusak) dan te lrjadi akad atas 

nilainya, se ldangkan be lrdasarkan se lbagian ulama yaitu batal kare lna 

te lrdapat nash’ yang je llas dan hadis Bukhari dan Muslim bahwa 

Rasulullah SAW me lngharamkan jual be lli bangkai, anjing, khamar, 

dan patung.  

3) Jual be lli saat azan jumat. Yaitu bagi laki-laki yang be lrke lwajiban 

me llaksanakan shalat jumat. Be lrdasarkan ulama Hanafiyah pada 

waktu azan pe lrtama, se ldangkan be lrdasarkan ulama lainnya azan 

keltika khatib te llah be lrada di mimbar. Ulama Syafi’iyah 

me lghukuminya haram, se ldangkan ulama Hanafiyah se lpakat 

me lnghukuminya makruh tahrim. Tidak sah be lrdasarkan ulama 

Hanabilah dan tidak jadi pe lndapat yang mashur di kalangan para 

ulama Malikiyah. 

4) Jual be lli anggur guna dijadikan kahmr. Be lrdasarkan ulama 

Malikiyah dan Hanabilah hukumnya adalah batal, se ldangkan 
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me lnurut ulama Hanafiyah dan Syafi’iyah hukumnya sahih, te ltapi 

makruh. 

5) Jual be lli me lnggunakan syarat. Be lrdasarkan ulama Hanafiyah, jika 

syarat itu baik maka hukumnya sah, co lntolhnya, “Saya akan me lmbe lli 

baju ini de lngan syarat bagian yang rusak dijahit dulu.” De lmikian 

juga be lrdasarkan ulama Malikiyah me lngizikannya apabila 

be lrfae ldah. Be lrdasarkan ualam Hanabilah, dilarang apabila cumaa 

be lrguna bagi salah satu yang akad, se ldangkan be lrasarkan ulama 

Syafi’iyah diizinkan apabila syarat maslahat bagi salah satu pihak 

yang me lngadakan akad.50 

 Olpini lain te lrkait jual be lli yang tidak dipe lrbolle lhkan bahwa jual 

be lli yang tidak dipe lrbolle lhkan te lrbagi dua: pe lrtama, jual be lli yang 

hukumnya tidak sah (batal) dan tidak dipe lrbolle lhkan, yakni jual be lli yang 

tidak me lme lnuhi rukun dan syaratnya. Ke ldua, jual be lli yang hukumnya sah 

te ltapi dilarang, yakni jual be lli yang sudah me lme lnuhi rukun dan syaratnya, 

te ltapi ada be lbe lrapa se lbab yang yang me lnghalangi ke lbolle lhan pro lse ls jual 

be lli.51 

a. Jual be lli yang hukumnya tidak sah (batal) dan dilarang se lbab tidak 

me lme lnuhi rukun dan syarat. Belntuk jual be lli yang telrmasuk dalam 

kate lgolri ini se lbagai be lrikut: 

                                                             
50  Andi Intan Cahyani, Buku Deras: Fiqh Muamalah, (Makassar: Universitas Islam 

Negeri (UIN) Alauddin Makassar, 2013), hlm. 58-65. Diakses dari www.repository.uin-
alauddin.ac.id, pada 30 Oktober 2024, 08.49 WIB. 

51 Sri Sudiarti, Fiqh Muamalah, hlm. 85. 
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1) Jual be lli yang zatnya najis, haram, atau dilarang dipe lrjualbe llikan. 

Barang yang najis atau haram dimakan haram pula untuk 

dipe lrjualbe llikan, se lpe lrti be lrhala, khamar (,inuman yang 

me lmabukkan), bangkai, dan babi.52 

2) Jual be lli garar, yakni jual be lli yang be llum je llas, se lsuatu yang samar-

samar atau yang belrsifat spe lkulasi haram untuk dipe lrjualbe llikan, 

kare lna bisa me lrugikan salah satu pihak, baik pe lnjual ataupun 

pe lmbe lli, colntolhnya: jual be lli buah yang be llum tampak hasilnya. 

Selpe lrti, me lnjual putik mangga guna dipe ltik jika sudah masak/tua. 

Jual be lli barang yang be llum tampak. Co lntolhnya, me lnjual 

singkolng/ubi yang masih ditanam, me lnjual anak te lrnak yang masih 

dalam kandungan induknya, dan me lnjual ikan di laut/di ko llam.53 

3) Jual be lli yang be lrsyarat, jual be lli yang dikaitkan de lngan syarat-

syarat te lrte lntu yang ada unsur-unsur yang me lrugikan tidak 

dibolle lhkan olle lh agama atau yang tidak ada kaitannya de lngan jual 

be lli pada ijab kabulnya. Misal, jual be lli yang be lrsyarat dan dilarang, 

colntolhnya saat te lrjadi ijab kabul di pe lmbe lli belrucap: “Baik, 

molbilmu akan saya be lli de lngan syarat tanah ke lbunmu dijual 

kelpadaku”. 

4) Jual be lli yang me lndatangkan ke lmudharatan, se lgala se lsuatu yang 

bisa me lndatangkan se lpe lrti ke lmaksiatan, bahkan ke lmusyrikan, 

kelmudharatan tidak dipe lrbolle lhkan untuk dipe lrjualbe llikan, selpe lrti 

                                                             
52 Syaikhu, dkk, Fikih Muamalah (Yogyakarta: K-Media, 2020), hlm. 66. 
53 Musthafa Dib al-Bugha, at-Taz}hib Fi> Adillat Matan al-G}ayat wa at-Taqri>b, terj. 

Pakishati (Solo: Media Zikir, 2009), hlm. 256. 
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jual be lli salib, buku-buku bacaan polrnol, dan patung. 

Me lmpe lrjualbe llikan barang-barang te lrse lbut bisa me lndatangkan 

pe lrilaku-pe lrilaku maksiat. Se lbaliknya, hikmah dari dilarangnya jual 

be lli macam ini yaitu bisa melnjauhkan dan me lnce lgah manusia dari 

pe lrilaku maksiat dan dolsa. 

5) Jual be lli yang dilarang kare lna dianiaya, yang me lndatangkan 

pe lnganiayaan untuk selgala be lntuk jual be lli maka hukumnya tidak 

halal, colntolhnya me lnjual anak binatang yang masih me lme lrlukan 

(be lrgantung) ke lpada induknya. Me lnjual binatang se lpe lrti ini, se llain 

me lmisahkan anak dari induknya juga me llakukan pe lnganiayaan 

te lrhadap anak binatang ini. 

6) Jual be lli muh}a>qalah, yakni tanam-tanaman yang masih di ladang 

atau di sawah dijual. Hal ini tidak diizinkan agama se lbab jual be lli ini 

te lrdapat tipuan dan masih tidak je llas (samar-samar). 

7) Jual be lli muh}adarah, yakni mangga yang masih ke lcil-ke lcil dan buah-

buah yang masih hijau dijual. Hal ini dilarang agama kare lna barang 

ini masih samar, de lngan artian mungkin saja buah ini layu atau jatuh 

te lrtiup angin ke lncang se lbe llum pe lmbe lli me lngambilnya.  

8) Jual be lli mula>masah, yakni jual be lli se lcara selntuh me lnyelntuh. 

Colntolhnya, se lse lolrang me lnye lntuh se lhe llai kain de lngan tangannya di 

waktu siang hari atau malam, maka olrang yang me lnye lntuh te llah 

me lmbe lli kain. Hal telrse lbut dilarang olle lh agama kare lna te lrdapat 
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tipuan dan ke lmungkinan akan me lnye lbabkan ke lrugian dari salah satu 

pihak yang be lrsangkutan. 

9) Jual be lli muna>baz}ah, yakni jual be lli yang se lcara le lmpar me lle lmpar. 

Colntolhnya se lse lolrang be lrucap “le lmparkan ke lpadaku apa yang ada 

padamu, nanti kule lmparkan juga apa yang ada padaku”. Se lte llah 

le lmpar me lle lmpar te lrjadi maka te lrjadilah jual be lli. Hal te lrse lbut 

dilarang o lle lh agama kare lna tidak ada ijab qabul dan te lrdapat tipuan. 

10) Jual be lli muza>banah, yakni jual be lli buah yang basah de lngan buah 

yang ke lring. Colntolhnya me lnjual padi ke lring yang dibayar de lngan 

padi basah yang ukurannya dikilol (ditimbang) se lhingga akan 

me lrugikan pe lmilik padi ke lring.54 

b. Jual be lli yang hukumnya sah te ltapi tidak dipelrbolle lhkan, yakni jual be lli 

yang sudah me lme lnuhi rukun dan syaratnya, namun te lrdapat be lbe lrapa 

se lbab yang me lnghalangi ke lbolle lhan prolse ls jual be lli. 

1) Jual be lli dari o lrang yang masih tawar-me lnawar 

2) Ta}laqqi> rukba>n, yakni jual be lli de lngan me lnghadang dagangan di 

luar pasar/ko lta. Yaitu dalam artian me lnguasai se lbe llum sampai ke l 

pasar agar bisa me lmbe llinya de lngan harga murah, se lhingga 

kelmudian dia me lnjualnya di pasar de lngan harga pasar. Jual be lli ini 

tidak dipe lrbolle lhkan se lbab bisa me lngganggu aktivitas pasar, 

me lskipun akadnya sah.  

                                                             
54 Sri Sudiarti, Fikih Muamalah, hlm. 86-87. 
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3) Ihtikar, yakni pe lmbe llian barang de lngan me lmbolrolngnya untuk 

ditimbun, lalu akan dijual saat harga naik se lbab ke llangkaan barang 

te lrse lbut. Jual be lli se lmacam ini tidak dipe lrbolle lhkan se lbab akan 

me lnyiksa pihak pe lmbe lli dise lbabkan me lre lka tidak me lndapatkan 

barang ke lbutuhannya ke ltika harganya masih standar. 

4) Jual be lli barang curian atau rampasan. Apabila pe lmbe lli sudah 

me lnge ltahui bahwa barang yang akan dibe lli me lrupakan barang 

rampasan/curian, maka pe lnjual dan pe lmbe lli te llah be lke lrjasama 

dalam pe lrbuatan do lsa de lngan de lmikian jual be lli se lpe lrti ini tidak 

dipe lrbolle lhkan.  

5) Jual be lli yang bisa me lnjauhkan dari ibadah. Dalam hal ini dapat 

diartikan bahwa pe ldagang me lnyibukkan diri de lngan jual be llinya saat 

waktunya ibadah, se lhingga me lngakhirkan shalat be lrjamaah di 

masjid. 

6) Jual be lli ‘inah, yakni pe lnjualan barang dagangan o lle lh se lse lolrag 

kelpada o lrang lain de lngan pe lmbayaran kre ldit (te lmpol) lalu barang 

te lrse lbut dibe lli ke lmbali o lle lh pe lnjual se lcara tunai de lngan harga yang 

le lbih re lndah. 

7) Jual be lli najasy, yakni jual be lli dimana pe lnjual me lnyuruh se lselolrang 

untuk me lnawar barang dagangannya de lngan harga yang le lbih tinggi 

saat calo ln pelmbe lli datang, padahal dia tidak akan me lmbe llnya. 

8) Me lnge lrjakan pe lnjualan atas pe lnjualan o lrang lain yang masih dalam 

masa khiyar. 
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9) Jual be lli se lcara tadlis (pe lnipuan), yakni jual be lli diantara 

saudara se lmuslim de lngan cara me lnipunya yaitu de lngan me lnjual 

barang dagangan yang didalamnya te lrdapat cacat. Dalam hal ini 

pe lnjual me lnge ltahui te lrdapat cacat te ltapi tidak 

me lnginfolrmasikannya ke lpada pe lmbe lli.55
  

B. Hukum Rokok dan Hukum Menjual Rokok dalam Islam 

Menurut ulama Al-Jama>l ar-Ramli> berpendapat bahwa secara umum 

hukum rokok adalah makruh. Keharaman rokok bagi orang-orang tertentu tidak 

memiliki kekuatan hukum yang pasti sebagaimana hukum memakan bawang 

mentah. Selain itu Muhammad Sa’i >d Ba>ba>shi>l pun berpendapat bahwa 

merokok hukumnya makruh. Ia mendukung pendapat al-Bajuri berdasarkan 

kitab yang dibacanya. Adapun menurut Syekh Muhammad ibn Mu>sa an-

Nasawi> yang berpendapat bahwa merokok boleh saja, namun diikuti dengan 

kemakruhannya. hukumnya adalah makruh. Artinya, jika si perokok tidak 

mengalami ketergantungan terhadap rokok yang dihisapnya, maka berlaku 

hukum itu (mubah diikuti makruh), namun jika si perokok mengalami 

ketergantungan maka hukum mubah itu tidak disertai kemakruhannya.56    

Selain itu, me lnurut se lbagian ulama se lpe lrti Al-Ima>m ‘Abd al-Ghani an-

Nabili>si>, Al-Ba>bily, Al-Barma>wi>, Al-Fad}hi>l Mas’u>d ibn H}asan al-Qanawi> asy-

Sya>fi’i>, Syel>kh as-Sultha>n al-H}alab, Al-‘Ala>mah asy-Syabra>ma>li>s, Sye l>kh ‘Ali 

al-Ajhu>ri>y, Ar-Rusyd, Sye l>kh Ah}mad al-Ma>liki>, Sye l>kh Mar’a al-Muqaddas al-

                                                             
55 Syaikhu, dkk, Fikih Muamalah, hlm. 67-68. 
56 R. Aris Hidayat, “Kontroversi Hukum”, International Journal Ihya ‘Ulum Al-Din, Vol. 

17, 205-206. 
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H}anbali>, Al-‘Alla >mah Mas’u >d ibn H}usain al-Fata>wi> asy-Sya>fi’i >, Sye l>kh 

‘Abdurrau>f al-Mana>wi> asy-Sya>fi’i >, dan Sye l>kh Isma>i>l as-Sindiyah be lrpe lndapat 

bahwa ro lkolk halal diko lnsumsi.  

Al-Ima>m ‘Abd al-Ghani an-Nabili>si> me lnyampaikan bahwa rolkolk tidak 

haram. Al-Ba>bily belranggapan bahwa halal hukumnya melngisap rolkolk. 

Ke lharaman rolkolk dise lbabkan ada unsur dan faktolr dari luar yang 

me lmpe lngaruhi ataupun me lngubah hukum halal ini, bukan kare lna rolkolk itu 

se lndiri haram (hara>m li> dzatih).  Anggapan ini didukung olle lh Al-Barna>wi>. Al-

Barma>wi> be lranggapan bahwa halal hukumnya me lnghisap rolkolk, 

ke lharamannya kare lna ada unsur dari luar yang melmpe lngaruhinya. Be lrdasarkan 

anggapan itu, rolkolk hukumnya me lnjadi re llatif, be lrgantung pada ada tidaknya 

bahaya atau madharat pada rolkolk te lrse lbut. 

Al-Fad}hi>l Mas’u>d ibn H}asan al-Qanawi> asy-Sya>fi’i> me lngungkapkan 

bahwa ro lkolk halal diko lnsumsi, bahkan ro lkolk bisa digunakan guna me lngolbati 

pe lnyakit, co lntolhnya parau/se lrak. Anggapan se lrupa dike lmukakan o lle lh  Sye l>kh 

as-Sultha>n al-H}alab. Ia be lranggapan tidaklah haram me lnghisap ro lkolk, bahkan 

makruh juga tidak. Anggapan ini didukung o lle lh Al-‘Ala>mah Asy-Syabra>ma>li>s 

yang be lranggapan bahwa tidak haram me lnghisap ro lkolk, bahkan tidak makruh. 

Be lgitu juga Sye lkh ‘Ali al-Ajhuriy be lrpandangan bahwa ro lkolk halal 

dikolnsumsi. Ia be lrfatwa, Dia belrfatwa, “Rolkolk hukumnya halal ke lcuali bagi 

olrang yang badannya akan me lndapatkan madharat (bahaya) apabila me lrolkolk 

dan bagi o lrang-olrang te lrte lntu yang mungkin bisa hilang ke lsadarannya kare lna 

rolkolk”. 
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Ulama ar-Rusyd be lranggapan bahwa “Ulama ar-Rusyd be lrpelndapat 

bahwa “Untuk me lngharamkan ro lkolk tidak ada dalil yang bisa dijadikan dasar. 

Me lngkolnsumsi dan me lnghisap ro lkolk hukumnya mubah”. Sye l>kh Ah}mad al-

Ma>liki> selpe lmahaman de lngan anggapan Rusyd bahwa se llama tidak ada hal 

yang me lnimbulkan te lrjadinya dua hal (badan te lrke lna sakit kare lna rolkolk dan 

ke lhilangan akal), maka ro lkolk hukumnya tidak haram.  

Sye l>kh Mar’a al-Muqaddas al-H}anbali> pun be lranggapan “Jikalau 

me lnghisap ro lkolk tidak be lrkolnse lkue lnsi pada ke lrusaka te lrte lntu maka ro lkolk 

tidaklah haram”. Me lnghisap ro lkolk sama halnya de lngan me lnghisap asap biasa 

yang tidak se lngaja tidak dimatikan o lle lh se lse lolrang, yang mana tidak ada satu 

anggapan pun yang me lngharamkannya. Al’Alla>mah Mas’u>d ibn H}usain al-

Fata>wi> asy-Sya>fi’i> be lranggapan sama de lngan anggapan Sye l>kh Mar’a al-

Muqaddas al-H}anbali>.  

Sye l>kh ‘Abdurrau>f al-Mana>wi asy-Sya>fi’i> me lnge lmukakan bahwa 

me lnghisap ro lkolk hanya diharamkan bagi o lrang yang saat me lrolkolk hilang 

ke lsadarannya, tidak yang lain. Sye l>kh Isma>il as-Sindiyah me lndukung anggapan 

yang me lnyampaikan ro lkolk tidaklah hara>m li dzatih, tidak haram kare lna 

hukum asalnya haram. Se lbaliknya, hukumnya mubah.57  

Bagi ulama yang me lnghalalkan ro lkolk, maka hukum me lnjual ro lkolk 

adalah halal.58 

 

                                                             
57 R. Aris Hidayat, “Kontroversi Hukum”, International Journal Ihya ‘Ulum Al-Din, Vol. 

17, 203-204. 
58 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Bogor: PT Erwandi Tarmizi 

Konsultan, 2018, Cet. 18), hlm. 332. Diakses dari www.books.google.co.id, 21 Oktober 2024, 
13.29 WIB. 
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C. Larangan Penjualan Rokok Eceran dalam PP Nomor 28 Tahun 2024  

Rolkolk masih me lnjadi masalah glo lbal yang masih me lnjadi pe lrhatian 

hingga saat ini, dan sasaran utama pro lduk rolkolk te lmbakau adalah re lmaja. 

Pe lrolkolk re lmaja me lrupakan calo ln pe llanggan te ltap industri ro lkolk, namun jika 

me lrolkolk dimulai pada umur 11 tahun atau le lbih muda maka akan le lbih 

ce lnde lrung me lnjadi pe lrolkolk be lrat dan me lrolkolk se lcara te lratur daripada pe lrolkolk 

yang mulai yang le lbih tua me lrolkolk pada usia yang le lbih tua, hal te lrse lbut akan 

me lnjadi pe ltaka bagi kualitas ge lne lrasi bangsa.59  

Di se lmua kalangan masyarakat baik itu muda, de lwasa bahkan hingga 

lansia, kelgiatan me lrolkolk sudah me lnjadi suatu kelbiasaan. Rise lt Ke lse lhatan 

Dasar (Riske lsdas) me lnyatakan bahwa pre lvale lnsi me lrolkolk usia 10-18 tahun 

be lrtambah 1,9 % dari 7,2% di tahun 2013 dan belrtambah me lnjadi 9,1% di 

tahun 2018.60 Ke llolmpolk de lngan pe lningkatan jumlah pe lrolkolk yang paling 

sigifikan yaitu ke llolmpolk re lmaja da anak. Data Glo lbal Yoluth Tolbaccol Surve ly 

(GYTS) PADA 2019  Data Glolbal Yoluth Tolbaccol Surve ly (GYTS) pada 2019 

me lmpe lrlihatkan pre lvale lnsi pe lrolkolk pada anak se lkollah usia 2% (2019). Untuk 

se lme lntara, data SKI 2023 me lmpe lrlihatkan bahwa ke llolmpolk usia 15-19 tahun 

adalah ke llolmpolk pe lrolkolk paling banyak (56,5%), diikuti usia 10-14 tahun 

                                                             
59 Diah Wijayanti Sutha, “Pengetahuan dan Perilaku Merokok Pelajar Sekolah Menengah 

Pertama Knowledge and Smoking Behavior of Junior High School Student”, Jurnal Manajemen 
Kesehatan Yayasan RS. Dr. Soetomo, Vol. 4, no. 1, 2018, hlm. 48. Diakses dari www.jurnal.stikes-

yrsds.ac.id, pada 30 Desember 2024, 08.27 WIB. 
60 Lina Putri Brabawati dan Siti Nurhidayah, “Problematika Rokok di Indonesia: 

Pemetaan Masalah dan Prediksi Kebijakan Pengendalian Konsumsi Rokok Kalangan Remaja”, 
Jurnal Paradigma: Jurnal Multidispliner Mahasiswa Pascasarjana Indonesia, Vol. 5, no. 1, 2024, 
hlm. 70. Diakses dari www.journal.ugm.ac.id, pada 29 November 2024, WIB. 
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(18,4%).61 Me lnurut data Ke lme lnte lrian Ke lse lhatan dari hasil surve li Glolbal Adult 

Tolbaccol Surve ly-GATS jumlah pe lrolkolk aktif di 2011 se lbanyak 60,3 juta o lrang. 

Se lsudah itu be lrtambah di 2021 me lnjadi 69,1 juta pe lrolkolk. Se lme lntara itu, 

pre lvale lnsi pe lrolkolk pasif pun te lrcatat naik me lnjadi 120 juta o lrang.62  

Aktivitas me lrolkolk adalah pe lristiwa yang bisa de lngan mudah dite lmukan 

saat ini dan harus dipe lrhatikan. Aktivitas me lrolkolk bisa me lngakibatkan 

be lrmacam-macam dampak ne lgatif baik dari se lgi ke lselhatan, psiko llolgis, so lsial, 

ataupun e lkolnolmi. 

Ke lmudian, tar adalah kandungan ro lkolk yang be lrbahaya bagi tubuh. Zat 

ini bisa me lgganggu fungsi rambut yang me llapisi pe lrmukaan o lrga paru-paru 

se lrta bisa me lnge lndap dalam paru-paru. Se lhingga bisa me lnurun ke lmampuan 

paru-paru untuk me lnyaring zat be lrbahaya se lpe lrti kuman ataupun bakte lri. Tidak  

hanya itu, salah ko lmpolne ln rolkolk yang be lrbahaya juga bagi tubuh yaitu 

nikoltin. Zat ini bisa me lrusak jaringan pada oltak, me lnimbulkan te lrjadinya 

pe lnye lmpitan pe lmbuluh darah, bisa me lnye lbabkan se lse lolrang me lnjadi ke ltagihan, 

se lrta masalah ke lse lhatan lainnya.63 

Harga rolkolk yang celnde lrung murah juga me lnjadi salah satu se lbab 

banyaknya pe llajar yang me lngkolnsumsi rolkolk, cuma de lngan uang Rp. 1.000-

4.000 sudah dapat me lmbe lli e lcelran atau pe lr batang.64 

                                                             
61 Anonim, “Analisis Data PTM Paparan Asap Rokok, Merokok Usia Umur 10-18 Tahun, 

Usia di Atas 18 Tahun Tahun 2023”, 2024. Diakses dari https://dinkes.paserkab.go.id, pada 29 
November 2024, WIB. 

62 Dwi Aditya Putra, “Polemik Larangan Jual Rokok Ecer, Efektifkah Menekan 
Konsumsi?”, 2022. Diakses dari https://tirto.id, pada 29 November 2024, WIB. 

63 Cece Harahap, “Edukasi Penjual Rokok terhadap Pembatasan Anak Remaja Sebagai 
Pengkonsumsi Rokok Aktif”, Communnity Development Journal, Vol. 5. No. 5, 2024, hlm. 9298. 
Diakses dari www.journal.universitaspahlawan.ac.id , pada 30 November 2024, 09.06 WIB. 

64 Lina Putri Brabawati dan Siti Nurhidayah, “Problematika Rokok”, Vol. 5, 70 . 

https://dinkes.paserkab.go.id/
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Pe lnjualan rolkolk e lce lran me lrupakan praktik yang umumnya dike lrjakan 

olle lh warung ke lcil bagi masyarakat yang tidak me lmpunyai cukup dana guna 

me lmbe lli rolkolk pe lr bungkus.65 Laba yang didapatkan dari pe lnjualan ro lkolk 

e lce lran le lbih be lsar daripada me lnjual ro lkolk pe lr bungkus. Se lbatang ro lkolk dapat 

dihargai Rp. 2.000 sampai Rp. 3.000 te lrgantung pro lduk rolkolknya. Pe lne lliti dari 

Ce lnte lr olf Human dan De lve llolpme lnt Institut Te lknollolgi dan Bisnis Ahmad 

Dahlan (CHElD ITB-AD) Adi Musharianto l me lnyatakan ro lkolk e lce lran bisa 

me lngasihkan laba pada pe lnjual ro lkolk se lbe lsar 20 sampai 30 pe lrse ln.66  

Aktivitas me lrolkolk pada anak re lmaja atau usia se lkollah te lntu akan 

be lrpe lngaruh buruk bagi ke lse lhatan me lre lka de lngan me llihat bahaya kandungan 

pada ro lkolk. Ge ljala yang umumnya akan dide lrita anak re lmaja atau usia se lkollah 

yang me lrolkolk yaitu kurang aktif, susah me lnge lrti pe llajaran kare lna me lngalami 

pe lnurunan daya tangkap, me lnde lrita gangguang ke lce lmasan, be llajar kurang 

folkus, hingga me lngakibatkan anak te lrse lbut me lnde lrita de lpre lsi.  

Pre lside ln Jolkol Widoldol re lsmi me lnge lsahkan Pe lraturan Pe lme lrintah (PP) 

Re lpublik Indolne lsia No lmolr 28 Tahun 2024 te lntang ke lse lhatan. Te lrdapat 

pe llarangan pe lnjualan ro lkolk e lce lran pe lr batang, ke lcuali ro lkolk e lle lktrik dalam 

pe lraturan pe lme lrintah te lrse lbut. Yang te lrmuat dalam PP No lmolr 28 Tahun 2024 

                                                             
65 Anonim, “DPRD Jatim Dukung Larangan Penjualan Rokok Eceran, Dinas Kominfo 

Provinsi Jawa Timur”, 2024. Diakses dari https://kominfo-jatimprov.go.id, 29 November 2024, 
WIB.  

66 Dina Karina, “Survey CHED ITB: Pedagang Untung Sampai 30 Persen Jika Jual 
Rokok Eceran”, 2022. Diakses dari https://www.kompas.tv, pada 29 November 2024, WIB 
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pasal 434 ayat (1) huruf C.67 Aturan itu merupakan turunan dari Undang-

Undang (UU) Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan.68 

Be lrdasarkan PP No lmolr 28 Tahun 2024 te lntang Pe lraturan Pe llaksanaan 

Undang-Undang No lmolr 17 Tahun 2023 te lntang Ke lse lhatan pasal 434 ayat (1) 

huruf c se ltiap olrang dilarang me lnjual pro lduk te lmbakau dan ro lkolk e lle lktrolnik 

se lcara e lcelran satuan pe lrbatang, ke lcuali bagi pro lduk te lmbakau be lrupa ce lrutu 

dan rolkolk e lle lktrolnik. 

Se lpelrti dikutip dari laman re lsmi Ke lme lnke ls, Me lnte lri Ke lse lhatan, Budi 

Gunadi Sadikin me lnyatakan “akan me lnguatkan ke lmbali siste lm ke lse lhatan di 

se lluruh Indo lne lsia de lngan pe lnge lsahan aturan te lrse lbut”. 

Adanya pe llarangan ini supaya para pe ldagang rolkolk e lce lran bisa 

me lmbe lrikan pe lrhatiannya ke lpada anak re lmaja dan anak-anak, yang datang 

guna me lmbe lli rolkolk baik melmbe lli pe lrbungkus, apalagi yang me lmbe lli se lcara 

e lce lran (pelrbatang), pe ldagang rolkolk e lce lran bisa diselbut se lbagai garda te lrde lpan 

untuk bisa me lnge ldukasi anak-anak re lmaja yang ge lmar me lrolkolk. untuk dapat 

me lnge ldukasi anak-anak usia re lmaja yang se lnang me lrolkolk. Pe lme lrintah 

be lrharap de lngan ke lluarnya PP ini dapat me lnce lgah pe lrolkolk pe lmula dan 

me lnurunkan pre lve lle lnsi pe lrolkolk. De lngan de lmikian, angka ke lmatian akibat 

rolkolk pun akan me lnurun. Pe llarangan ini juga be lrmaksud guna me lningkatkan 

                                                             
67 Cece Harahap, “Edukasi Penjual”, Vol. 5, 9298. 
68 Tatang Guritno dan Dani Prabowo, “Peraturan Jokowi Soal Larangan Jual Rokok 

Eceran Dianggap Mematikan Pedagang Asongan”, 2024. Diakses dari 
https://nasional.kompas.com, pada 11 April 2025, 07.52 WIB. 
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ke lsadaran masyarakat dan waspada akan bahaya me lrolkolk, se lhingga 

me lngurangi ko lnsumsi ro lkolk.69 

RPMK tembakau merupakan turunan dari PP 28 Tahun 2024 terkait 

standarisasi kemasan berupa kemasan polos. Dan RPMK tembakau ini 

mengatur terkait penyeragaman kemasan produk tembakau dan rokok 

elektronik serta melarang pencatuman logo atau desain kemasan produk.70  

Dalam hal ini tidak terdapat RPMK tembakau yang mengatur terkait larangan 

penjualan rokok eceran. 

 

                                                             
69 Cece Harahap, “Edukasi Penjual”, Vol. 5, 9298. 
70 Dian Erika Nugraheny dan Erlangga Djumena, “RPMK Tembakau Diterapkan, Indef: 

Berat Capai Target Pertumbuhan Ekonomi di Atas 5 Persen”, 2024. Diakses dari 
https://money.kompas.com, pada 11 April 2025, 09.00 WIB.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif. Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah 

penlitian lapangan. Penelitian lapangan yaitu penelitian untuk mengambil data 

di lapangan yang dilaksanakan secara sistematis.71 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dalam penelitian ini mulai 13 September 2024 

sampai 8 April 2025. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah di Kecamatan 

Bojongsari Kabupaten Purbalingga tepatnya di Desa Kajongan, Desa 

Bojongsari dan Desa Pekalongan. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah informan, yaitu orang pada latar penelitian 

guna meberikan informasi mengenai situasi dan kondisi latar penelitian.72 

                                                             
71 R Anisya Dwi Septiani, dkk, “Implementasi Program Literasi Membaca 15 Menit 

Sebelum Belajar Sebagai Upaya dalam Meningkatkan Minat Membaca”, Jurnal Perseda, Vol. 5, 
no. 2, 2022, hlm. 132. Diakses dari www.jurnal.ummi.ac.id, pada 23 September 2024, 15.01 WIB.  

72 Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call dalam Teknologi Komunikasi”, 
Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial, Vol. 1, no. 2, 2017, hlm. 212. Diakses dari 
www.journal.undiknas.ac.id, pada 9 Agustus 2024, 21.16 WIB. 

http://www.jurnal.ummi.ac.id/
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Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu penjual rokok eceran di 

Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga.  

Kemudian dalam menentukan subjek penelitian, peneliti 

menggunakan teknik sampling, yaitu cara pengambilan sampel pada 

populasi. Sampel yang diambil pada sebagain populasi tersebut 

selanjutnya diteliti dan hasil penelitian (kesimpulan) kemudian dikenakan 

pada populasi (geberalisasi).73 Dalam hal ini peneliti akan mengambil 3 

desa yang merupakan 23% dari 13 desa yang ada di Kecamatan Bojongsari 

Kabupaten Purbalingga sebagai sempel yang meliputi Desa Bojongsari, 

Desa Pekalongan dan Desa Kajongan yang mana masing-masing desa 

tersebut akan diambil 3 penjual rokok eceran dan 1 orang pembeli di 

masing-masing desa. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah suatu keadaan yang menggambarkan atau 

menjelaskan suatu situasi dari objek yang akan diteliti guna memperoleh 

gambaran yang jelas dari suatu penelitian.74 Objek dalam penelitian ini 

yaitu praktik penjualan rokok eceran di Kecamatan Bojongsari Kabupaten 

Purbalingga pasca terbitnya PP Nomor 28 Tahun 2024. 

  

                                                             
73 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), 

hlm. 50. Diakses dari www.books.google.co.id, pada 23 September 2024, 13.27 WIB. 
74 Neng Siti Hamidah dan Reihana Jannati Hakim, “Peran Sosial Media Atas Perilaku 

Konsumtif Belanja Bagi Ibu Rumah Tangga di Desa Lebaksari Kec. Parakansalak”, SENTRI: 
Jurnal Riset Ilmiah, Vol. 2, no. 3, 2023, hlm. 685. Diakses dari 
www.ejournal.nusantaraglobal.ac.id , pada 23 September 2024, 18.38 WIB. 
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D. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini 

yaitu terdiri dari: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer menurut Umi Narimawati yaitu data yang 

berasal dari sumber asli atau pertama. Data ini harus digali melalui 

narasumber, yaitu orang yang kita jadikan sebagai jalan memperoleh data 

maupun informasi.75 Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu penjual 

rokok eceran di Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga tepatnya di 

Desa Bojongsari, Desa Kajongan dan Desa Pekalongan. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder menurut Sugiyono adalah “sumber untuk 

pengumpul data yang tidak langsung memberikan data”.76 Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini meliputi jurnal, buku, e-book, skripsi, serta 

bahan lainnya yang sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data menurut Ridwan “adalah cara-cara atau 

teknik pengumpulan data yang dapat digunakan peneliti.77 Metode 

pengumpulan data yang dilakukan penelitian ini adalah dengan metode 

observasi dan wawancara. 

 

                                                             
75 Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media”, hlm. 211. 
76 Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media”, hlm. 212. 
77 Chesley Tanujaya, “Perancangan Standart Operational Procedure Produksi Pada 

Perusahaan Coffeein”, PERFORMA: Jurnal Manajemen dan Start-Up Bisnis, Vol. 2, no. 1, 2017, 
hlm. 4. Diakses dari www.journal.uc.ac.id, pada 9 Agustus 2024, 22.37 WIB. 

http://www.journal.uc.ac.id/
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1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan 

cara mengamati secara langsung ke lapangan terhadap objek yang 

diteliti.78 Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan observasi terhadap 

praktik penjualan rokok eceran di Kecamatan Bojongsari Kabupaten 

Purbalingga pasca lahirnya PP Nomor 28 Tahun 2024. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

bertanya langsung kepada informan.79 Dalam penelitian ini, peneliti akan 

menggunakan wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur adalah jenis 

wawancara dimana pertanyaan yang akan diajukan telah disiapkan 

sebelumnya, yang kemudian pertanyaan-pertanyaan tersebut diharapkan 

dijawab oleh narasumber.80 Dalam hal ini, peneliti akan melakukan 

wawancara terstruktur kepada penjual rokok eceran di Kecamatan 

Bojongsari Kabupaten Purbalingga tepatnya di Desa Bojongsari, Desa 

Kajongan dan Desa Pekalongan. 

F. Metode Analisis Data 

Metode analisis data merupakan cara menganalisa hasil dari data yang 

diperoleh dalam penelitian sehingga lebih mudah untuk dibaca dan  

                                                             
78 Yoki Apriyanti, dkk, “Kualitas Pelayanan Kesehatan di Pusat Kesehatan Masyarakat 

Kembang Seri Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah, Jurnal Professional FIS 
UNIVED, Vol. 6, no. 1, 2019, hlm. 74. Diakses dari www.jurnal.unived.ac.id, pada 23 September 

2024, 16.51 WIB. 
79 Yoki Apriyanti, dkk, “Kualitas Pelayanan”, Vol. 6, 74. 
80 Yusuf Tojiri, dkk, Dasar Metodologi Penelitian: Teori, Desain, dan Analisis Data, (tk: 

Takaza Innovatix Labs, 2023), hlm. 57. Diakses dari www.books.google.co.id, pada 17 Oktober 
2024, 09.49 WIB. 
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dipahami.81 Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah suatu metode yang 

menggambarkan, mendeskripsikan serta menguraikan kejadian objek yang 

diteliti apa adanya berdasarkan kondisi dan situasi ketika penelitian itu 

dilaksanakan.82 Peneliti akan mendeskripsikan serta menguraikan berkaitan 

dengan praktik penjualan rokok eceran di Kecamatan Bojongsari Kabupaten 

Purbalingga pasca terbitnya PP Nomor 28 Tahun 2024. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
81 Muhammad Irfan Syahroni, “Analisis Data Kuantitatif”, Jurnal Al-Musthafa STIT Al-

Aziziyah Lombok Barat, Vol. 3, no. 3, 2023, hlm.5. Diakses dari www.ejurnal.stitaziziyah.ac.id, 
pada 9 Agustus 2024, 23.16 WIB. 

82 R. Anisya Dwi Septiani, dkk, “Implementasi Program”, Vol. 5, 3. 

http://www.ejurnal.stitaziziyah.ac.id/
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Praktik Penjualan Rokok Eceran di Kecamatan Bojongsari Kabupaten 

Purbalingga Pasca Terbitnya PP Nomor 28 Tahun 2024 

Jual be lli yaitu aktivitas antara dua o lrang untuk saling me lnukarkan 

se lsuatu.83 Manusia tidak bisa hidup tanpa adanya aktivitas jual be lli, kare lna 

dalam ke lhidupan manusia jual be lli adalah suatu kelbutuhan yang tidak mungkin 

ditinggalkan.84 Salah satu be lntuk jual be lli yang dilakukan masyarakat yaitu 

jual be lli rolkolk e lce lran. Pe lnjualan ro lkolk e lce lran me lrupakan pe lnjualan yang 

biasanya dilakukan di warung-warung ke lcil o lle lh masyarakat yang tidak 

me lmpunyai cukup dana guna me lmbe lli ro lkolk pe lr pak.85 

Pe lnjualan rolkolk e lce lran di De lsa Kajo lngan, Ke lcamatan Bo ljolngsari yang 

pe lrtama o lle lh Bapak Eldi. Pada praktiknya, se lmua rolkolk yang te lrse ldia di 

warung Bapak Eldi dijual se lcara e lce lran. Rolkolk-rolkolk te lrse lbut dibe lli dari sale ls 

dan tolkol-tolkol be lsar. Bapak Eldi me lnjual ro lkolk e lcelran kare lna me llihat ko lndisi 

pe lre lkolnolmian kolnsume ln yang hanya mampu me lmbe lli ro lkolk se lcara e lce lr. 

Se llain itu, ke luntungan yang dipe lrolle lh dari pe lnjualan rolkolk e lce lran le lbih be lsar 

daripada pe lnjualan ro lkolk pe lr bungkus. Pe lmbe llian rolkolk e lce lran umumnya 

dilakukan olle lh pe llajar yang masih duduk dibangku SMA/SMK, bapak-bapak 

hingga lansia. Harga jual rolkolk e lce lran mulai dari Rp. 2.000 pe lr batang 

te lrgantung prolduk rolkolknya. Te lrkait adanya aturan larangan pe lnjualan rolkolk 

                                                             
83 Hengki Firnando dan Nara Purnama Wari, “Jual Beli”, Vol. 4, 26-27. 
84 Namirah Nazwa Kinanty dan Salsabilla, “Jual Beli”, Vol. 1, 96. 
85 Try Wahyudi, “Larangan Penjualan”. 
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e lce lran yang te lrmuat dalam PP Nolmolr 28 Tahun 2024, bahwa dalam hal ini 

Bapak Eldi be llum me lnge ltahui adanya aturan te lrse lbut. Se lte llah me lnge ltahuinya, 

Bapak Eldi ke lbe lratan me lngikuti aturan te lrse lbut dikare lnakan me llihat kolndisi 

pe lre lkolnolmian kolnsume ln yang masih ke lsulitan jika me lmbelli rolkolk pe lr 

bungkus. Sellain itu, akan be lrdampak pada me lnurunnya pe lnghasilan.86  

Tabel 1. Jumlah Rokok Eceran yang Terjual di Warung Bapak Edi 

dalam Kurun Waktu  1 Minggu, 2025 

Pembeli 

Jumlah rokok eceran yang terjual per hari dalam 1 

minggu 

1 2 3 4 5 6 7 

Lansia 11 9 10 12 8 14 13 

Bapak-bapak 13 12 7 14 9 13 14 

Pelajar SMA/SMK 17 12 16 20 18 15 16 

Sumber: Bapak Edi, Penjual Rokok Eceran di Desa Kajongan, 2025 

Pe lnjualan ro lkolk e lce lran di De lsa Kajo lngan, Ke lcamatan Bo ljolngsari yang 

ke ldua o lle lh Ibu No lvi. Pada praktiknya, Ibu No lvi me lnjual ro lkolk e lce lran hanya 

untuk pro lduk te lrte lntu saja se lpe lrti djarum supe lr, 76 dan signature l. Rolkolk-rolkolk 

yang dijual Ibu No lvi dibe lli dari to lkol-tolkol be lsar. Ibu No lvi me lnjual ro lkolk 

e lce lran pada ro lkolk djarum supe lr, 76 dan signatur kare lna rolkolk-rolkolk te lrse lbut 

banyak pe lminatnya, namun ko lnsume ln rolkolk te lrse lbut hanya mampu 

me lmbe llinya se lcara e lce lr. Se llain itu, ke luntungan yang dipe lrolle lh pun le lbih be lsar 

jika dibandingkan de lngan pe lnjualan ro lkolk pe lr bungkus. Pe lmbe llian ro lkolk 

e lce lran umumnya dilakukan o lle lh pe llajar yang masih duduk dibangku 

SMA/SMK, bapak-bapak hingga lansia. Harga jual ro lkolk e lcelran mulai dari 

                                                             
86 Pak Edi, (Penjual Rokok Eceran di Desa Kajongan) Wawancara pada Jum’at 13 

September 2024, Pukul 13.23 WIB. 
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Rp. 2.000 pe lr batang te lrgantung pro lduk rolkolknya. Te lrkait adanya aturan 

larangan pe lnjualan ro lkolk e lce lran yang te lrtuang dalam PP No lmolr 28 Tahun 

2024, bahwa dalam hal ini Ibu No lvi be llum me lnge ltahui adanya aturan te lrse lbut. 

Dan se lte llah me lnge ltahuinya, Ibu No lvi tidak ke lbe lratan untuk me lmatuhi aturan 

te lrse lbut.87  

Tabel 2. Jumlah Rokok Eceran yang Terjual di Warung Ibu Novi dalam 

Kurun Waktu  1 Minggu, 2025 

Kategori Pembeli 

Jumlah rokok eceran yang terjual per hari dalam 1 

minggu 

1 2 3 4 5 6 7 

Lansia 7 5 2 6 5 7 4 

Bapak-bapak 11 9 15 12 13 12 12 

Pelajar SMA/SMK 9 8 5 6 11 10 7 

Sumber: Ibu Novi, Penjual Rokok Eceran di Desa Kajongan, 2025 

Pe lnjualan ro lkolk e lce lran di De lsa Kajo lngan, Ke lcamatan Bo ljolngsari yang 

ke ltiga o lle lh Ibu Sri Latianti. Pada praktiknya, Ibu Sri Latianti me lnjual ro lkolk 

e lce lran hanya untuk ro lkolk te lrte lntu saja se lpe lrti ro lkolk 76 mangga, sampurna 

kre lte lk, dan ro lkolk signatur. Rolkolk yang dijual Ibu Sri Latianti dibe lli dari to lkol-

tolkol be lsar. Pe lnjualan ro lkolk e lce lran pada ro lkolk 76 mangga, sampurna kre lte lk 

dan rolkolk signatur dilakukan kare lna kolnsume ln rolkolk te lrse lbut hanya mampu 

me lmbe llinya se lcara e lce lr. Pe lmbe llian ro lkolk e lce lran umumnya dilakukan o lle lh 

bapak-bapak, dan pelajar yang duduk dibangku SMA/SMK. Harga ro lkolk 

e lce lran mulai dari Rp. 1.500 pe lr batang te lrgantung pro lduk rolkolknya. Te lrkait 

adanya aturan larangan pe lnjualan ro lkolk e lce lran yang te lrtuang dalam PP No lmolr 

                                                             
87 Ibu Novi, (Penjual Rokok Eceran di Desa Kajongan) Wawancara pada Minggu 10 

November 2024, Pukul 14.09 WIB. 
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28 Tahun 2024, bahwa dalam hal ini Ibu Sri Latianti be llum me lnge ltahui adanya 

aturan te lrse lbut. Se lte llah me lnge ltahuinya, Ibu Sri Latianti me lrasa ke lbe lratan jika 

tidak me lnjual ro lkolk e lce lran lagi, kare lna me llihat kolndisi pe lre lkolnolmian 

kolnsume ln yang hanya mampu me lmbe llinya se lcara e lce lr.88  

Tabel 3. Jumlah Rokok Eceran yang Terjual di Warung Ibu Sri Latianti 

dalam Kurun Waktu  1 Minggu, 2025 

Kategori Pembeli 

Jumlah rokok eceran yang terjual per hari dalam 1 

minggu 

1 2 3 4 5 6 7 

Bapak-bapak 17 13 10 15 14 12 8 

Pelajar SMA/SMK 7 11 6 5 9 8 4 

Sumber: Ibu Sri Latianti, Penjual Rokok Eceran di Desa Kajongan, 2025 

Se llanjutnya pe lnjualan ro lkolk e lcelran di De lsa Boljolngsari, Ke lcamatan 

Boljolngsari yang pelrtama olle lh Ibu Dian. Pada praktiknya, Ibu Dian me lnjual 

rolkolk e lce lran hanya ro lkolk filte lr saja. Ro lkolk yang dijual Ibu Dian, dibe lli dari 

sale ls. Ibu Dian melnjual rolkolk elce lran hanya rolkolk filte lr saja kare lna kolnsume ln 

rolkolk te lrse lbut adalah pe llajar yang duduk di bangku SMA/SMK yang hanya 

mampu melmbe lli rolkolk se lcara e lce lr. Se llain itu, ke luntungan yang dipe lrolle lh dari 

pe lnjualan ro lkolk e lce lran le lbih be lsar daripada me lnjual ro lkolk pe lr bungkus. Harga 

rolkolk e lce lran mulai dari Rp. 1.500 te lrgantung pro lduk rolkolknya. Te lrkait adanya 

larangan pe lnjualan ro lkolk e lce lran yang te lrtuang dalam PP No lmolr 28 Tahun 

2024, Ibu Dian be llum me lnge ltahuinya. Se ltellah me lnge ltahui aturan te lrse lbut, Ibu 

Dian me lrasa ke lbe lratan jika tidak me lnjual ro lkolk e lce lran lagi dikare lnakan akan 

                                                             
88 Ibu Sri Latianti, (Penjual Rokok Eceran di Desa Kajongan) Wawancara pada Minggu 

10 November 2024, Pukul 14.28 WIB. 
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be lrdampak pada be lrkurangnya pe lmbe lli dan me lnye lbabkan pe lnghasilan me lnjadi 

turun.89 

Tabel 4. Jumlah Rokok Eceran yang Terjual di Warung Ibu Dian dalam 

Kurun Waktu  1 Minggu, 2025 

Kategori Pembeli 

Jumlah rokok eceran yang terjual per hari dalam 1 

minggu 

1 2 3 4 5 6 7 

Pelajar SMA/SMK 12 17 21 15 17 19 20 

Sumber: Ibu Dian, Penjual Rokok Eceran di Desa Bojongsari, 2025 

Penjual rokok eceran di De lsa Boljolngsari, Kelcamatan Boljolngsari yang 

ke ldua olle lh Bapak Daryolnol. Bapak Daryolnol me lnjual rolkolk e lce lran hanya untuk 

rolkolk te lrte lntu saja se lpe lrti rolkolk 76 mangga, sampurna prima, dan rolkolk 

signatur. Rolkolk yang dijual Bapak Daryolnol dibe lli dari tolkol-tolkol be lsar. Bapak 

Daryolnol me lnjual rolkolk e lce lran hanya pada rolkolk 76 mangga, sampurna prima, 

dan rolkolk signatur dikare lnakan pe lminatnya banyak, namun kolnsume ln rolkolk 

te lrse lbut hanya mampu me lmbe llinya se lcara e lce lr. Pe lmbe lli rolkolk e lce lr umunya 

adalah pe llajar yang masih duduk dibangku SMA/SMK, bapak-bapak hingga 

lansia. Harga ro lkolk e lce lran mulai dari Rp. 1.500 pe lr batang te lrgantung pro lduk 

rolkolknya. Te lrkait adanya larangan pe lnjualan ro lkolk e lce lran yang te lrtuang 

dalam PP No lmolr 28 Tahun 2024, Bapak Daryo lnol be llum me lnge ltahuinya. 

Se lte llah me lnge ltahui aturan te lrse lbut, Bapak Daryo lnol tidak me lrasa ke lbe lratan, 

                                                             
89 Ibu Dian, (Penjual Rokok Eceran di Desa Bojongsari) Wawancara pada Jum’at 13 

September 2024, Pukul 08.53 WIB. 
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kare lna de lngan tidak me lnjual ro lkolk e lce lran akan me lmbuat ro lkolk me lnjadi ce lpat 

habisnya.90 

Tabel 5. Jumlah Rokok Eceran yang Terjual di Warung Bapak Daryono 

dalam Kurun Waktu  1 Minggu, 2025 

Kategori Pembeli 

Jumlah rokok eceran yang terjual per hari dalam 1 

minggu 

1 2 3 4 5 6 7 

Lansia 8 3 6 5 7 4 9 

Bapak-bapak 12 15 17 11 11 13 13 

Pelajar SMA/SMK 6 4 3 6 5 4 7 

Sumber: Bapak Daryono, Penjual Rokok Eceran di Desa Bojongsari, 2025 

Pe lnjualan ro lkolk e lce lran di De lsa Boljolngsari, Ke lcamatan Bo ljolngsari 

yang ke ltiga yaitu o lle lh Bapak Narto l. Rolkolk yang dijual Bapak Narto l hampir 

se lmuanya die lce lr ke lcuali ro lkolk sampo le lrna mild dan marlbolrol, hal te lrse lbut 

dikare lnakan ro lkolk sampo le lrna mild dan ro lkolk marlbo lrol jika sudah dibuka 

maka rasanya akan tidak e lnak lagi. Ro lkolk yang dijual Bapak Narto l dibe lli dari 

se lle ls dan to lkol-tolkol be lsar. Bapak Narto l me lnjual ro lkolk e lce lran kare lna me llihat 

ke lmampuan ko lnsume ln yang umumnya hanya mampu me lmbe lli se lcara e lce lr, 

se llain itu ke luntungan yang dipe lrolle lh dari pe lnjualan ro lkolk e lce lran le lbih be lsar 

daripada pe lnjualan pe lr bungkus. Pe lmbe lli ro lkolk e lce lr biasanya adalah pe llajar 

yang duduk dibangku SMA/SMK, bapak-bapak dan lansia. Harga jual ro lkolk 

e lce lran mulai dari Rp. 1.500 pe lr batang te lrgantung pro lduk rolkolknya. Te lrkait 

adanya larangan pe lnjualan ro lkolk e lce lran yang te lrtuang dalam PP No lmolr 28 

Tahun 2024, Bapak Narto l be llum me lnge ltahuinya. Se lte llah me lnge ltahui aturan 

                                                             
90 Bapak Daryono, (Penjual Rokok Eceran di Desa Bojongsari) Wawancara pada Kemis 7 

November 2024, Pukul 16.31 WIB. 
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te lrse lbut, Bapak Narto l me lrasa ke lbe lratan jika tidak me lnjual ro lkolk e lce lran lagi. 

Hal te lrse lbut dikare lnakan daya pe lmbe lli akan be lrkurang, dan pe lnghasilan 

me lnjadi me lnurun.91 

Tabel 6. Jumlah Rokok Eceran yang Terjual di Warung Bapak Narto 

dalam Kurun Waktu  1 Minggu, 2025 

Kategori Pembeli 

Jumlah rokok eceran yang terjual per hari dalam 1 

minggu 

1 2 3 4 5 6 7 

Lansia 6 4 8 7 3 5 5 

Bapak-bapak 16 11 7 12 15 14 15 

Pelajar SMA/SMK 9 10 12 11 7 5 8 

Sumber: Bapak Narto, Penjual Rokok Eceran di Desa Bojongsari, 2025 

Ke lmudian pe lnjualan ro lkolk e lce lran di De lsa Pe lkalolngan, Ke lcamatan 

Boljolngsari yang pe lrtama o lle lh Bapak Bagus. Bapak Bagus me lnjual ro lkolk e lce lr 

yaitu pada ro lkolk filte lr, signature l, djarum supe lr, 76 mangga, gro lw, gudang 

garam dan ro lkolk harum ce lngke lh. Rolkolk yang dijual Bapak Bagus dibe lli dari 

tolkol-tolkol be lsar. Pe lnjualan rolkolk se lcara e lce lr dilakukan kare lna rolkolk-rolkolk 

te lrse lbut banyak pelminatnya, se llain itu me llihat ke lmampuan ko lnsume ln yang 

biasanya hanya mampu me lmbelli ro lkolk se lce lra e lcelr. Pe lmbe lli ro lkolk e lce lran 

biasanya adalah pe llajar yang masih duduk dibangku SMA/SMK, bapak-bapak 

hingga lansia.92 Selain itu ada juga anak-anak yang berumur di bawah 15 tahun 

yang membeli rokok secara eceran. Namun pembelian rokok oleh anak-anak 

tersebut bukan untuk dirinya sendiri melainkan diperintah oleh orang tuanya. 

                                                             
91 Bapak Narto, (Penjual Rokok Eceran di Desa Bojongsari) Wawancara pada Kemis 7 

November 2024, Pukul 16.43 WIB. 
92 Bapak Bagus, (Penjual Rokok Eceran di Desa Pekalongan) Wawancara pada Senin 23 

September 2024, Pukul 16.14 WIB. 
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Bapak Bagus sendiri tidak akan membolehkan anak-anak membeli rokok 

kecuali hal tersebut merupakan perintah dari orang tuanya.93  Untuk harga jual 

rolkolk e lcelran mulai dari Rp. 1.000 pe lr batang te lrgantung pro lduk ro lkolknya. 

Te lrkait adanya aturan larangan pe lnjualan ro lkolk e lce lran yang te lrtuang dalam PP 

Nolmolr 28 Tahun 2024, Bapak Bagus be llum me lnge ltahuinya. Se lte llah 

me lnge ltahuinya, Bapak Bagus me lrasa ke lbe lratan jika me lngikuti aturan te lrse lbut. 

Hal te lrse lbut dikare lnakan me llihat ke lmampuan ko lnsume ln yang hanya mampu 

me lmbe lli ro lkolk se lcara e lce lr.94 

Tabel 7. Jumlah Rokok Eceran yang Terjual di Warung Bapak Bagus 

dalam Kurun Waktu  1 Minggu, 2025 

Kategori Pembeli 

Jumlah rokok eceran yang terjual per hari dalam 1 

minggu 

1 2 3 4 5 6 7 

Lansia 7 10 6 2 6 11 9 

Bapak-bapak 14 12 16 10 11 9 12 

Pelajar SMA/SMK 20 17 12 20 25 15 19 

Anak kecil yang 

belum baligh 
5 3 3 7 4 6 8 

Sumber: Bapak Bagus, Penjual Rokok Eceran di Desa Pekalongan, 2025 

Pe lnjualan rolkolk e lce lran di De lsa Pe lkalolngan, Ke lcamatan Bo ljolngsari 

yang ke ldua olle lh Ibu Fitriana. Ibu Fitriana me lnjual ro lkolk e lce lr hanya untuk 

prolduk te lrte lntu se lpe lrti ro lkolk 76 mangga, djarum supe lr, sampo le lrna kre lte lk. 

Rolkolk-rolkolk yang dijual Ibu Fitriana dibe lli dari to lkol-tolkol be lsar. Pe lnjualan 

rolkolk e lce lran pada ro lkolk 76 mangga, djarum supe lr dan sampole lrna kre lte lk 

                                                             
93 Bapak Bagus, (Penjual Rokok Eceran di Desa Pekalongan) Wawancara pada Selasa 8 

April 2025, Pukul 13.18 WIB. 
94 Bapak Bagus, (Penjual Rokok Eceran di Desa Pekalongan) Wawancara pada Senin 23 

September 2024, Pukul 16.14 WIB. 
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dilakukan kare lna kolnsume ln yang me lmbe lli ro lkolk te lrse lbut hanya mampu 

me lmbe llinya se lcara e lce lr. Pe lmbelli ro lkolk e lce lran biasanya adalah bapak-bapak. 

Harga jual ro lkolk e lcelran mulai dari Rp. 1.500 pe lr batang te lrgantung prolduk 

rolkolknya. Te lrkait adanya larangan pe lnjualan ro lkolk e lce lran yang te lrtuang 

dalam PP No lmolr 28 Tahun 2024, Ibu Fitriana be llum me lnge ltahuinya. Se lte llah 

me lnge ltahuinya, Ibu Fitriana me lrasa tidak ke lbe lratan untuk me lngikuti aturan 

te lrse lbut, kare lna de lngan tidak adanya pe lnjualan se lcara e lce lr maka ro lkolk akan 

ce lpat habisnya. 95  

Tabel 8. Jumlah Rokok Eceran yang Terjual di Warung Ibu Fitriana 

dalam Kurun Waktu  1 Minggu, 2025 

Kategori Pembeli 

Jumlah rokok eceran yang terjual per hari dalam 1 

minggu 

1 2 3 4 5 6 7 

Bapak-bapak 11 7 15 15 18 12 13 

Sumber: Ibu Fitriana, Penjual Rokok Eceran di Desa Pekalongan, 2025 

Pe lnjualan ro lkolk e lce lran di De lsa Pe lkalolngan, Ke lcamatan Bo ljongsari 

yang ke ltiga olle lh Ibu So llinah. Ibu So llinah me lnjual ro lkolk e lce lran hanya untuk 

prolduk te lrte lntu se lpe lrti 76, supe lr dan sigantur. Sale ls dan dari to lkol-tolkol be lsar. 

Pe lnjualan ro lkolk e lce lran dilakukan kare lna me llihat ko lndisi ko lnsume ln hanya 

mampu me lmbe llinya se lcara e lcelr. Pe lmbe llian ro lkolk e lce lran biasanya dilakukan 

olle lh pe llajar SMA/SMK, bapak-bapak hingga lansia. Harga jual ro lkolk e lce lran 

mulai dari Rp. 1.500 pe lr batang te lrgantung pro lduk ro lkolknya. Te lrkait adanya 

aturan larangan pe lnjualan ro lkolk e lce lran yang te lrtuang dalam PP No lmolr 28 

                                                             
95 Ibu Fitriana, (Penjual Rokok Eceran di Desa Pekalongan) Wawancara pada Minggu 10 

November 2024, Pukul 15.51 WIB. 
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Tahun 2024, Ibu So llinah be llum me lnge ltahuinya. Se lte llah me lnge ltahui aturan 

te lrse lbut, Ibu So llinah tidak me lrasa ke lbe lratan untuk me lmatuhi aturan te lrse lbut.96  

Tabel 9. Jumlah Rokok Eceran yang Terjual di Warung Ibu Solinah 

dalam Kurun Waktu  1 Minggu, 2025 

Kategori Pembeli 

Jumlah rokok eceran yang terjual per hari dalam 1 

minggu 

1 2 3 4 5 6 7 

Lansia 5 3 5 6 2 4 3 

Bapak-bapak 15 11 18 11 12 20 13 

Pelajar SMA/SMK 7 10 6 11 7 5 8 

Sumber: Ibu Solinah, Penjual Rokok Eceran di Desa Pekalongan, 2025 

Se llanjutnya pe lnulis juga me llakukan wawancara ke lpada be lbe lrapa 

pe lmbe lli di masing-masing De lsa yaitu De lsa Kajo lngan, De lsa Boljolngsari dan 

De lsa Pe lkalolngan. 

Pe lmbe lli yang pe lrtama yaitu Bapak Sarjo l yang me lrupakan masyarakat 

di De lsa Kajo lngan, Ke lcamatan Bo ljolngsari. Bapak Sarjo l se lring me lmbe lli ro lkolk 

se lcara e lce lr daripada pe lr bungkus. Hal te lrse lbut dikare lnakan kolndisi ke luangan 

yang dimiliki Bapak Sarjo l tidak me lne lntu se lringnya hanya mampu me lmbe lli 

rolkolk se lcara e lce lr. Rolkolk yang biasanya dibe lli se lcara e lce lr yaitu ro lkolk mustika 

dan gio l. Te lrkait adanya aturan larangan pe lnjualan ro lkolk e lce lran yang te lrtuang 

dalam PP No lmolr 28 Tahun 2024, Bapak Sarjo l be llum me lnge ltahuinya. Se lte llah 

                                                             
96 Ibu Solinah, (Penjual Rokok Eceran di Desa Pekalongan) Wawancara pada Senin 11 

November 2024, Pukul 15.21 WIB. 
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me lnge ltahuinya, Bapak Sarjo l me lrasa akan me lnjadi ke lsulitan untuk me lmbe lli 

rolkolk ke ltika para pe ldagang ro lkolk me lmatuhi aturan te lrse lbut.97  

Pe lmbe lli yang ke ldua yaitu Ikbal Supraptol me lrupakan masyarakat dari 

De lsa Boljolngsari, Ke lcamatan Bo ljolngsari dan se lkarang duduk dibangku SMK. 

Ikbal Supraptol te lrkadang me lmbe lli rolkolk se lcara e lce lr dan te lrkadang me lmbe lli 

pe lr bungkus te lrgantung uang yang dimiliki. Rolkolk yang biasanya dibe lli se lcara 

e lce lr yaitu rolkolk 76 mangga dan sampolelrna kre lte lk. Te lrkait adanya larangan 

pe lnjualan rolkolk e lce lran yang te lrtuang dalam PP Nolmolr 28 Tahun 2024, Ikbal 

Supraptol bellum me lnge ltahuinya. Se lte llah me lnge ltahui adanya aturan telrse lbut, 

Ikbal Supraptol me lrasa akan ke lsulitan me lmbe lli rolkolk ke ltika para peldagang 

rolkolk me lmatuhi aturan te lrse lbut.98 

Pe lmbe lli yang se llanjutnya yaitu Bapak Purwadi Dani me lrupakan 

masyarakat dari De lsa Pe lkalolngan, Ke lcamatan Bo ljolngsari. Bapak Purwadi 

Dani te lrkadang me lmbe lli ro lkolk e lce lran dan te lrkadang me lmbe llinya pe lr bungkus. 

Rolkolk yang biasa dibe lli se lcara e lce lr yaitu ro lkolk 76 dan gudang garam. Telrkait 

adanya larangan pelnjualan rolkolk elcelran yang telrtuang dalam PP Nolmolr 28 

Tahun 2024, Bapak Purwadi Dani bellum melngeltahuinya. Seltellah melngeltahui 

adanya aturan telrselbut, Bapak Purwadi Dani melrasa akan kelsulitan melmbelli 

rolkolk keltika uang yang dimiliki hanya cukup untuk melmbellinya selcara elcelr.99   

                                                             
97 Bapak Sarjo, (Pembeli Rokok Eceran di Desa Kajongan) Wawancara pada Selasa 17 

September 2024, Pukul 07.42 WIB.  
98 Ikbal Suprapto, (Pembeli Rokok Eceran di Desa Bojongsari) Wawancara pada Jum’at 

13 September 2024, Pukul 14.40 WIB. 
99 Bapak Purwadi Dani, (Pembeli Rokok Eceran di Desa Pekalongan) Wawancara pada 

Selasa 19 November 2024, Pukul 19.30 WIB. 



 

 

64 

Dan pembeli selanjutnya yaitu Apin, merupakan anak dari Desa 

Pekalongan, Kecamatan Bojongsari yang masih berusia 9 tahun. Apin membeli 

rokok eceran bukan untuk dirinya sendiri melainkan disuruh oleh orang tuanya. 

Rokok eceran yang biasa dibelinya yaitu rokok 76 mangga dan grow. Telrkait 

adanya larangan pelnjualan rolkolk elcelran yang telrtuang dalam PP Nolmolr 28 

Tahun 2024, Apin bellum melngeltahuinya. Seltellah melngeltahui adanya aturan 

telrselbut, Apin hanya menerimanya saja dan akan menyampaikan informasi 

tersebut kepada orang tuanya.100  

Me lski Pe lraturan Pe lme lrintah No lmolr 28 Tahun 2024 melnge lnai larangan 

pe lnjualan ro lkolk e lce lran te llah lama be lrlaku yaitu se ljak 26 Juli 2024, namun 

masyarakat di Ke lcamatan Bo ljolngsari, Kabupate ln Purbalingga te lpatnya 

masyarakat De lsa Kajo lngan, De lsa Bo ljolngsari dan De lsa Pe lkalolngan masih 

be llum melnge ltahuinya. Hal te lrse lbut dikare lnakan kurangnya info lrmasi yang 

dipe lrolle lh masyarakat, se llain itu tidak ada himbauan langsung dari pihak-pihak 

yang be lrwe lnang se lpe lrti se lle ls rolkolk te lrkait adanya aturan te lrse lbut yang 

biasanya me lmbe lrikan infolrmasi langsung ke lpada pe ldagang ro lkolk jika ada 

ke lbijakan pe lme lrintah yang be lrkaitan de lngan rolkolk. Se lte llah me lngeltahui 

adanya aturan te lrse lbut, para pe lnjual ro lkolk e lce lran ada yang mau me lmatuhinya 

dan ada juga yang me lrasa ke lbe lratan jika me lmatuhi aturan te lrse lbut dikare lnakan 

me llihat ko lndisi pe lre lkolnolmian masyarakat yang masih ke lsulitan jika me lmbe lli 

rolkolk pe lr bungkus. Se llain itu, dikare lnakan ke luntungan yang dipe lrolle lh dari 

pe lnjualan ro lkolk e lce lran le lbih be lsar daripada pe lnjualan ro lkolk pe lr bungkus. Dari 

                                                             
100 Apin, (Pembeli Rokok Eceran di Desa Pekalongan) Wawancara pada Selasa 8 April 

2025, Pukul 14.03 WIB. 
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sisi pe lmbe lli, de lngan adanya aturan te lrse lbut me lre lka me lrasa akan ke lsulitan 

untuk me lmbe lli rolkolk jika para pe lnjual ro lkolk e lce lran me lmatuhi aturan te lrse lbut. 

Hal te lrse lbut dikare lnakan ko lndisi ke luangan yang dimiliki se lringnya hanya 

cukup untuk me lmbe lli ro lkolk se lcara e lce lr. 

B. Praktik Penjualan Rokok Eceran di Kecamatan Bojongsari Kabupaten 

Purbalingga Pasca Terbitnya PP Nomor 28 Tahun 2024 Perspektif 

Hukum Islam 

Guna me llihat ke labsahan se lbuah transaksi jual be lli pada pe lnjualan 

rolkolk e lcelran di Ke lcamatan Bo ljolngsari Kabupate ln Purbalingga dari sudut 

pandang hukum Islam, maka wajib dilihat ke lte lrpe lnuhan rukun dan syarat jual 

be lli itu se lndiri. Jual be lli dapat dinyatakan shahih pada prinsipnya jika rukun 

dan syarat jual be lli te lrpe lnuhi.  

Me lnurut se lbagian ulama, jual be lli rukunnya ada 4 yaitu pe lrtama ada al-

muta’adidain (pe lnjual dan pe lmbe lli) atau o lrang yang be lrakad, ke ldua sighat 

(lafal ijab dan kabul), ke ltiga te lrdapat barang yang dibe lli, yang ke lelmpat 

te lrdapat nilai tukar pe lngganti barang.101  

Guna me lnganalisis pro lse ls jual be lli ro lkolk e lce lran di Ke lcamatan 

Boljolngsari Kabupate ln Purbalingga te lpatnya di De lsa Boljolngsari, De lsa 

Kajolngan dan De lsa Pe lkalolngan, maka pe lne lliti akan me lnggunakan e lmpat 

rukun di atas dan syarat jual be lli me lnurut se lbagian ulama dan dikaitkan 

langsung de lngan praktik jual be lli rolkolk e lce lran yang te lrjadi di Ke lcamatan 

                                                             
101 Prilla Kurnia Ningsih, Fiqh, hlm. 94. 
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Boljolngsari Kabupate ln Purbalingga te lpatnya di De lsa Boljolngsari, De lsa 

Kajolngan dan De lsa Pe lkalolngan. Adapun rinciannya se lbagai be lrikut:  

1. Pihak yang be lrakad, de lngan syarat se lbagai be lrikut: 

a. Mumayiz, yakni yang mampu me lmbe ldakan antara yang baik dan yang 

buruk. Dalam hal ini pe lnjual dan pe lmbe lli ro lkolk e lce lran di Ke lcamatan 

Boljolngsari Kabupate ln Purbalingga adalah masyarakat yang sudah 

mumayiz.  

b. Ba>ligh, dalam hal ini pe lnjual dan pe lmbe lli sudah be lrumur di atas 15 

tahun. Dan ada juga beberapa anak kecil yang belum ba>ligh yang 

membeli rokok eceran. Dalam hal ini anak kecil tersebut membeli 

rokok eceran disuruh oleh orang tuanya bukan untuk dirinya sendiri. 

Dan barang yang dibeli pun merupakan barang yang nilainya kecil yaitu 

rokok yang dibeli secara eceran dengan harga Rp. 1.000 - Rp. 2.000. 

Dengan demikian, maka pembelian rokok eceran yang dilakukan oleh 

anak kecil yang belum ba>ligh tersebut adalah sah karena jika yang 

diperjualbelikan nilainya sangat kecil maka jual belinya tetap sah, dan/ 

atau jika dalam penguasaan atau dalam kendali walinya. Sebab 

hakikatnya yang membeli adalah wali/orang tuanya. Akan tetapi jual 

beli anak kecil yang belum ba>ligh dengan nilai transaksi besar, seperti 

membeli atau menjual mobil atau motor, maka dikategorikan tidak 

sah.102 

                                                             
102 La Ode Alimusa, Pengantar Bisnis, hlm. 109. 
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c. Tidak dalam paksaan, dalam hal ini pe lnjual dan pe lmbe lli ro lkolk e lce lran 

me llakukan transaksi jual be lli sama-sama dilakukan de lngan sukare lla 

tanpa adanya paksaan apapun. 

d. Bukan o lrang yang bo lrols atau mubadhir. Dalam hal ini pe lmbe lli ro lkolk 

e lce lran se lsuai de lngan kolndisi ke luangan yang dimiliki. 

2. Olbje lk akad 

a. Nyata dan ada, dalam hal ini o lbje lk yang dijual yakni ro lkolk yang sudah 

te lrse ldia di warung pe lnjual. 

b. Suci, yakni barang yang jual be llikan bukan barang yang yang 

diharamkan atau najis. Dalam hal ini, o lbje lk yang dijual yaitu ro lkolk. 

Dimana me lnurut jumhur ulama se lpe lrti Al-Ima>m ‘Abd al-Ghani an-

Nabili>si>, Al-Ba>bily, Al-Barma>wi>, Al-Fad}hi>l Mas’u>d ibn H}asan al-

Qanawi> asy-Sya>fi’i>, Sye l>kh as-Sultha>n al-H}alab, Al-‘Ala>mah asy-

Syabra>ma>li>s, Sye l>kh ‘Ali al-Ajhu>ri>y, Ar-Rusyd, Sye l>kh Ah}mad al-

Ma>liki>, Sye l>kh Mar’a al-Muqaddas al-H}anbali>, Al-‘Alla >mah Mas’u >d ibn 

H}usain al-Fata>wi> asy-Sya>fi’i >, Sye l>kh ‘Abdurrau>f al-Mana>wi> asy-

Sya>fi’i >, dan Sye l>kh Isma>i>l as-Sindiyah be lrpe lndapat bahwa ro lkolk halal 

dikolnsumsi.  

c. Be lrmanfaat, dalam hal ini rolkolk bisa me lmbe lrikan manfaat se lpe lrti rasa 

pe lrcaya diri me lnjadi be lrtambah, pe lre lda kelje lnuhan dan se ltre ls ke ltika 

be lke lrja, se lrta se lbagai rellaksasi dan me lmbe lntuk imajinasi.103 

                                                             
103 Mohamad Trio Febriyantoro, “Pemikiran Irasional Para Perokok”, Eksis, Vol. 11, no. 

2, 2016, hlm. 133-134. Diakses dari www.jurnal.stiedewantara.ac, pada 20 November 2024, 04.35 
WIB.  
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d. Milik se lndiri, dalam hal ini rolkolk yang dijual me lrupakan milik 

pe ldagang ro lkolk e lce lran yang dibe lli dari sale ls dan to lkol-tolkol be lsar yang 

ke lmudian dijual ke lmbali. 

e. Bisa dise lrahte lrimakan, yakni barang yang se lbagai o lbje lk akad harus bisa 

dise lrahte lrimakan saat akad te lrjadi. Dalam hal ini o lbje lk yang dijual 

yaitu ro lkolk yang sudah te lrse ldia di warung se lhingga o lbje lk akad dapat 

dise lrahte lrimakan waktu akad te lrjadi. 

3. Ijab dan qabul dilakukan dalam satu transaksi dan harus se lsuai. 

Pe llaksanaan ijab dan qabul bisa dilaksanakan de lngan be lbe lrapa cara, 

diantaranya de lngan tulisan, lisan, dan isyarat. Dalam hal ini, pe llaksanaan 

ijab dan qabul yang dilakukan antara pe lnjual ro lkolk e lce lran de lngan pe lmbe lli 

rolkolk e lce lran yaitu de lngan lisan.  

4. Nilai tukar atau harga wajib dise ltujui olle lh masing-masing pihak dan 

dibayarkan pada saat transaksi, jika pe lmbayaran dilakukan utang 

(ditangguhkan) maka waktu pe llunasan wajib dite lntukan se lcara je llas. 

Dalam hal ini harga atau nilai tukar yang dise lpakati o lle lh masing-masing 

pihak dalam pe lnjualan ro lkolk e lce lran yaitu be lrupa uang dan dibayarkan 

pada saat transaksi. 

Dari rincian rukun dan syarat di atas pada praktik pe lnjualan ro lkolk 

e lce lran di Ke lcamatan Bo ljolngsari Kabupate ln Purbalingga te lpatnya di De lsa 

Boljolngsari, De lsa Kajo lngan dan De lsa Pe lkalolngan, maka praktik pe lnjualan 

rolkolk e lce lran te lrse lbut te llah se lsuai de lngan syariat. Namun, me lnge ltahui hal-hal 

yang me lnye lbabkan jual be lli itu sah atau tidak me lrupakan ke lwajiban o lrang 
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yang masuk ke l dalam dunia usaha. Hal ini be lrtujuan supaya aktivitas 

muamalah be lrjalan sah dan se lgala tidakan dan sikap jauh dari ke lrusakan yang 

tidak dibe lnarkan. Pe lnjualan ro lkolk e lce lran se ldang me lnjadi po lle lmik antara 

pe lme lrintah dan masyarakat te lrutama pe lnjual ro lkolk e lce lran, hal te lrse lbut te lntu 

me lnjadi masalah me lnarik untuk dite llaah, apakah hal ini se lbe lnarnya dalam 

hukum Islam dipe lrbolle lhkan atau tidak.  

Pe lmelrintah sudah re lsmi me llarang pe lnjualan ro lkolk e lce lran yang te lrtuang 

dalam PP No lmolr 28 Tahun 2024 pada tanggal 26 Juli 2024.104 Tujuan aturan 

te lrse lbut guna me lne lkan pre lvale lnsi pe lrolkolk dan me lnce lgah pe lrolkolk pe lmula. 

De lngan de lmikian, angka ke lmatian akibat ro lkolk pun akan me lnurun. Pe llarangan 

pe lnjualan ro lkolk e lce lran juga be lrtujuan guna me lningkatkan waspada dan 

ke lsadaran masyarakat akan bahaya ro lkolk, se lhingga me lngurangi ko lnsumsi 

rolkolk.105 

Jika me llihat ko lndisi di lapangan, bahwa pe lnjualan ro lkolk e lce lran yang 

te lrjadi di Ke lcamatan Bo ljolngsari Kabupate ln Purbalingga te lpatnya di De lsa 

Boljolngsari, De lsa Kajo lngan, dan De lsa Pe lkalolngan Jika me llihat ke ladaan di 

lapangan, bahwa pe lnjualan ro lkolk e lcelran yang te lrjadi dise lbabkan kare lna 

me llihat ke ladaan pe lre lkolnolmian masyarakat yang masih ke lsulitan apabila 

me lmbe lli ro lkolk pe lr bungkus, se llain itu laba yang dipe lrolle lh dari pe lnjualan 

rolkolk e lcelran le lbih be lsar daripada pe lnjualan ro lkolk pe lr bungkus. De lngan 

adanya aturan te lrse lbut, akan be lrdampak pada turunnya pe lndapatan pe lnjual 

                                                             
104 Tazkia Royyan Hikmatiar, “5 Alasan”. 
105 Anonim, “Resmi!”. 
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rolkolk e lce lran dan dapat me lnghambat masyarakat untuk me lrolkokl, kare lna pe lrlu 

uang le lbih untuk me lmbe lli ro lkolk. 

Prinsip ke lmaslahatan atau ke lmanfaatan me lrupakan salah satu prinsip 

jual be lli. Aktivitas jual be lli wajib dapat me lmbe lrikan ke lmaslahatan untuk 

pihak-pihak yang be lrtransaksi. Ke lmaslahatan itu te lrdiri atas maslahat dari hasil 

aktivitas jual be lli dilakukan ataupun manfaat yang didapat dari barang atau 

olbje lk yang dipe lrjualbe llikan.106 Pe lnjualan rolkolk e lce lran yang te lrjadi di 

Ke lcamatan Boljolngsari Kabupate ln Purbalingga te lpatnya di De lsa Kajolngan, 

De lsa Boljolngsari dan De lsa Pe lkalolngan me lmang saling me lmbelrikan 

ke lmaslahatan bagi pihak-pihak yang be lrtransaksi, kare lna dari sisi pe lnjual 

me lre lka dapat me lmpelrolle lh pe lnghasilan yang le lbih banyak dan dari sisi pe lmbe lli 

me lre lka dapat le lbih mudah melrolkolk kare lna cukup de lngan uang Rp. 1.500 

sudah dapat me lmbe lli rolkolk. Namun praktik pe lnjualan rolkolk e lce lran te lrse lbut 

te llah mellanggar aturan pe lme lrintah yaitu PP Nolmolr 28 Tahun 2024 me lnge lnai 

larangan pe lnjualan rolkolk e lce lran.  

Mellanggar hukum pe lme lrintah yang tujuannya tidak be lrte lntangan 

de lngan hukum Islam me lrupakan pe lrbuatan yang dilarang dalam hukum Islam, 

hal te lrselbut dikare lnakan se ltiap rakyat diwajibkan untuk me lntaati pe lme lrintah 

se lbagaimana wajibnya me lntaati Allah dan Rasul-Nya. Hal itu se lbagaimana 

firman Allah dalam Q.S al-Nisa (4): 59 

 

يََ هَا الهذِيْنَ اٰمَنُ وْ  يْْء  فِْ شَ  ازَعْتُمْ تَ نَ  فَاِنْ  َ  مِنْكُمْ مْرِ الََْ  وَاوُلَِ  الرهسُوْلَ  وَاطَِيْ عوُا اللَّٰ َ  اطَِيْ عوُا اَ  يٰۤ
لً تََوِْيْ  وهاحَْسَنُ  خَيْ رٌ  ذٰلِكَ  َ  وْمِ الَْٰخِرِ فَ ردَُوْهُ اِلََ اللَّٰ ِ وَالرهسُوْلِ اِنْ كُنْ تُمْ ت ؤُْمِنُ وْنَ بِِللَّٰ ِ وَاليْ َ   

                                                             
106 Misbahul Ulum, “Prinsip-Prinsip”, Vol. 17, 52-54. 
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Wahai o lrang-olrang yang be lriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nabi Muhammad) se lrta ululamri (pe lmelgang ke lkuasaan) diantara 

kamu. Jika kamu be lrbe lda pe lndapat te lntang se lsuatu, ke lmbalilah ke lpada 

Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu be lriman ke lpada 

Allah dan hari akhir. Yang de lmikian itu le lbih baik (bagimu) dan le lbih 

bagus akibatnya (di dunia dan di akhirat).107 
 

Isi kandungan Q.S An-Nisa ayat 59 yaitu kaum muslimin dipe lrintahkan 

untuk patuh dan taat ke lpada Allah, kelpada Rasul-Nya se lrta patuh kelpada 

ke lte ltapan-ke lte ltapan yang sudah diputuskan olle lh olrang-olrang yang me lmiliki 

ke lkuasaan diantara me lre lka atau yang dike lnal de lngan se lbutan ulil amri. Jika 

me lre lka sudah me lnye ltujui suatu hal, se llama kelse lpakatan me lre lka tidak 

be lrte lntangan de lngan kitab al-Qur’an dan hadits, maka kaum muslimin 

be lrke lwajiban me lnjalankannya.108 Ulil amri me lrupakan se lluruh pe lmimpin dan 

pe lnguasa yang dijadikan re lfe lrelnsi olle lh umat dalam masalah ke lpe lrluan dan 

ke lmaslahatan publik, se lrta umara’ (pe lme lrintah), para pe lmimpin milite lr, para 

ulama, dan para hakim.109  

Praktik pe lnjualan rolkolk e lce lran yang dilaksanakan olle lh masyarakat di 

Ke lcamatan Boljolngsari Kabupate ln Purbalingga telpatnya di Delsa Boljolngsari, 

De lsa Kajolngan dan De lsa Pelkalolngan pasca te lrbitnya PP Nolmolr 28 Tahun 

2024 te lrkait larangan pe lnjualan rolkolk e lce lran, bahwa masyarakat te lrse lbut 

be llum me lnge ltahuinya, se lhingga praktik jual be lli yang dilakukan olle lh 

masyarakat te lrse lbut hukumnya bolle lh/tidak dilarang kare lna tidak adanya unsur 

ke lse lngajaan me llanggar aturan. Se lhingga praktik jual be lli yang dilakukan o lle lh 

                                                             
107 Jajasan Penjelenggara Penterdjemah/Penafsir Al-Qoeraan/Tim Penyempurnaan 

Terjemahan Al-Qur’an, Al-Qur’an, hlm. 118.  
108 Srifariyati dan Afsya Septa Nugraha, “Prinsip Kepemimpinan”, Vol. 9, hlm. 54-55. 
109 Kaizal Bay, “Pengertian”, Vol. 17, 118. 
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masyarakat te lrse lbut hukumnya bo lle lh/tidak dilarang kare lna tidak ada unsur 

ke lse lngajaan me llanggar aturan. Se lbagaimana dalam hadis Ibnu Majjah dan Al-

Baihaqi No l. 2045: 

 

أََ وَال ُِ نِ سْيَانَ وَمَا اسْتُكْرهُِوا عَ إِنه اللَّهَ جَََاوَزَ عَنْ أمُهتِِ الَُْْ لَيْ  
 

Se lsungguhnya Allah me lmaafkan umatku saat ia tidak se lngaja, lupa, dan 

dipaksa. (HR. Ibn Majjah).110 

 

Namun, se ltellah me lnge ltahui adanya aturan te lrse lbut sudah se lme lstinya 

se lbagai se lolrang rakyat me lnaati aturan yang sudah dibuat o lle lh pe lme lrintah. 

Kare lna jika masih me llanggar aturan pe lme lrintah padalah me lre lka sudah 

me lnge ltahui adanya suatu aturan maka praktik jual be lli yang dilaksanakan 

te lrse lbut hukumnya adalah dilarang dalam hukum Islam 

                                                             
110 Muhammad bin Yazid bin Majah al Qazwini, Sahih Ibnu Majah No. 2033, 

Ensiklopedia Kitab 9 Imam Hadis, Lidwa Pusaka i-Sofware. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan penulis, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Praktik penjualan rokok eceran di Kecamatan Bojongsari Kabupaten 

Purbalingga, tepatnya di Desa Kajongan, Desa Bojongsari dan Desa 

Pekalongan pasca terbitnya PP Nomor 28 Tahun 2024 umumnya 

dilakukan di warung-warung kecil oleh masyarakat yang tidak 

mempunyai cukup dana untuk membeli rokok per pak. Penjualan rokok 

eceran dilakukan karena melihat kondisi perekonomian masyarakat yang 

hanya mampu membeli rokok secara eceran, selain itu dikarenakan 

keuntungan yang diperoleh dari penjualan rokok eceran lebih besar 

daripada penjualan rokok per bungkus. Rokok yang dijual biasanya dibeli 

dari toko-toko besar atau seles. Pembeli rokok eceran biasanya adalah 

seorang pelajar yang duduk dibangku SMA, bapak-bapak hingga lansia 

dan ada juga beberapa anak kecil yang belum ba>ligh yang membeli rokok 

eceran. Rokok eceran dijual mulai dari harga Rp. 1.000 hingga Rp. 2000 

per batang tergantung produk rokoknya. Meski Peraturan Pemerintah 

Nomor 28 Tahun 2024 mengenai larangan penjualan rokok eceran telah 

lama berlaku, yaitu sejak 26 Juli 2024, namun masyarakat di Kecamatan 

Bojongsari Kabupaten Purbalingga tepatnya Desa Bojongsari, Desa 
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Kajongan dan Desa Pekalongan masih belum mengetahui adanya 

peraturan pemerintah tersebut. Hal tersebut dikarenakan kurangnya 

informasi yang diperoleh masyarakat, selain itu tidak ada himbauan 

langsung dari pihak-pihak yang berwenang seperti seles terkait aturan 

larangan penjualan rokok eceran, yang biasanya memberikan informasi 

langsung kepada pedagang rokok jika ada kebijakan pemerintah yang 

berkaitan dengan rokok. selain itu karena belum terdapat peraturan daerah 

yang langsung mengatur terkait larangan penjualan rokok eceran. Setelah 

masyarakat mengetahui aturan tersebut, dari penjual rokok eceran 

beberapa pihak ada yang mau mematuhi aturan tersebut karena 

beranggapan rokok akan menjadi cepat habisnya, dan beberapa pihak 

lainnya merasa keberatan mematuhi aturan tersebut dikarenakan akan 

mengurangi penghasilan dan melihat kondisi perekonomian masyarakat 

yang hanya mampu membeli rokok secara ecer. Dan bagi pembeli rokok 

eceran dengan adanya aturan tersebut mereka merasa akan kesulitan 

membeli rokok jika para penjual rokok eceran mematuhi aturan tersebut 

dikarenakan kondisi keuangan yang dimiliki seringkali hanya cukup untuk 

membeli rokok secara eceran. 

2. Praktik penjualan rokok eceran yang dilakukan oleh masyarakat tersebut 

dalam hukum Islam adalah boleh atau tidak dilarang. Hal tersebut 

dikarenakan praktik penjualan rokok yang dilakukan oleh masyarakat di 

Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga tidak ada unsur 

kesengajaan dalam melanggar aturan pemerintah mengenai larangan 
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penjualan rokok eceran yang tertuang dalam PP Nomor 28 Tahu 2024. 

Namun, setelah mengetahui adanya aturan pemerintah tersebut sudah 

semestinya sebagai seorang rakyat mematuhi aturan yang telah dibuat 

oleh pemerintah untuk tidak menjual rokok eceran lagi. Karena jika 

dengan sengaja melanggar aturan pemerintah (ulil amri) maka hukum jual 

beli tersebut adalah dilarang dalam hukum Islam. 

B. Saran-Saran 

1. Kepada pemerintah daerah untuk mendukung peraturan pemerintah terkait   

larangan penjualan rokok eceran dalam bentuk peraturan daerah atau 

memasukan pembahasan mengenai larangan penjualan rokok eceran ke 

dalam RPMK tembakau yang merupakan turunan dari PP Nomor 28 

Tahun 2024. 

2. Kepada masyarakat di Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga 

tepatnya di Desa Kajongan, Desa Bojongsari dan Desa Pekalongan setelah 

mengetahui adanya aturan mengenai larangan penjualan rokok eceran 

yang tertuang dalam PP Nomor 28 Tahun 2024, sudah semestinya 

mematuhi aturan tersebut, karena jika tetap melakukan penjualan rokok 

eceran padahal sudah mengetahui bahwa hal tersebut telah dilarang oleh 

pemerintah, maka hukum jual beli tersebut adalah dilarang dalam hukum 

Islam. 

 

 

 



 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

A. Buku 

Al-Bugha. Musthafa Dib. at-Taz}hib Fi> Adillat Matan al-G}ayat wa at-Taqri>b, terj. 

Pakishati. Solo: Media Zikir, 2009.   

 

Alimusa, La Ode. Pengantar Bisnis dan Lembaga Ekonomi Islam: Teori dan 

Aplikasi di Era Digital. Jakarta: Kencana, 2024. 

 

Al Qazwini Muhammad bin Yazid bin Majah. Sahih Ibnu Majah No. 2033, 

Ensiklopedia Kitab 9 Imam Hadis, Lidwa Pusaka i-Sofware. 

 

Ath-Thayyar, Abdullah bin Muhammad, dkk. Ensiklopedi Fiqh Muamallah 

Dalam Pandangan 4 Madzhab. Yogyakarta: Maktabah Al-Hanif, 2009. 

 

Az-Zuhaili,Wahhab. Fikih Islam Wa Adillatuhu. terj. Abdul Hayyie al-Kattani, 

et.al. 

 

Cahyani, Andi Intan. Buku Deras: Fiqh Muamalah. Makassar: Universitas Islam 

Negeri (UIN) Alauddin Makassar, 2013. www.repository.uin-

alauddin.ac.id. 

 

Djazuli, H. A. Kaidah-Kaidah Fikih. Jakarta: Prenada Media Group, 2007. 

www.books.google.co.id.  

 

Hadi, Syofyan. Tabir Dalalah dalam Ta’bir Jalalah. tk: A-Empat, 2021. 

www.books.google.co.id.  

 

http://www.repository.uin-alauddin.ac.id/
http://www.repository.uin-alauddin.ac.id/
http://www.books.google.co.id/
http://www.books.google.co.id/


 

 

Hani, Umi. Buku Ajar Fiqih Muamalah. Banjarmasin: Universitas Islam 

Kalimantan Muhammad Arsyad Al-Banjary Banjarmasin, 2021. 

www.eprints.uniska-bjm.ac.id. 

 

Hasan, Ahmad Farroh. Fikih Muamalah dari Klasik hingga Kontemporer. 

Malang: UIN- Maliki Malang Press, 2018. www.repository.uin-

malang.ac.id. 

 

Jajasan Penjelenggara Penterdjemah/Penafsir Al-Qoeraan/Tim Penyempurnaan 

Terjemahan Al-Qur’an. Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi 

Penyempurnaan 2019, Juz 1-10. tk: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an 

Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019. 

www.pustakalajnah.kemenag.go.id. 

 

Ningsih, Prilla Kurnia. Fiqh Muamalah. Depok: Rajawali Pers, 2021. 

www.repository.uinjkt.ac.id. 

 

Ramdhan. Muhammad. Metode Penelitian. Surabaya: Cipta Media Nusantara, 

2021. www.books.google.co.id. 

 

Rohidin. Buku Ajar Pengantar Hukum Islam: Dari Semenanjung Arabia Hingga 

Indonesia. Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 2016. 

www.books.google.co.id.  

 

Sudiarti, Sri. Fiqh Muamalah Kontemporer, (Medan: FEBI UIN-SU Press, 2018), 

hlm. 74. www.repository.uinsu.ac.id. 

 

Syaikhu, et.al, Fikih Muamalah, Yogyakarta: K-Media, 2020. 

 

http://www.eprints.uniska-bjm.ac.id/
http://www.repository.uin-malang.ac.id/
http://www.repository.uin-malang.ac.id/
http://www.pustakalajnah.kemenag.go.id/
http://www.repository.uinjkt.ac.id/
http://www.books.google.co.id/
http://www.books.google.co.id/
http://www.repository.uinsu.ac.id/


 

 

Tarmizi, Erwandi. Harta Haram Muamalat Kontemporer. Bogor: PT Erwandi 

Tarmizi Konsultan, 2018. www.books.google.co.id. 

 

Tojiri, Yusuf, dkk. Dasar Metodologi Penelitian: Teori, Desain, dan Analisis 

Data. tk: Takaza Innovatix Labs, 2023. www.books.google.co.id.  

 

Ibnu Utsaimin, Ibnu. HR Bazzar no. 3731 dan dinilai sahih oleh al-Hakim. Fath 

Dzil Jalal wa al Ikram bi Syarh. jilid 9 dan 10.(Bulughul Maram).  

 

B. Skripsi dan Jurnal 

Agustin, Rice. “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Gadai Emas di Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Bandar Lampung Diponegoro”. Skripsi. 

Lampung: Fakultas Syari’ah UIN Raden Intan Lampung, 2021. 

www.repository.radenintan.ac.id. 

 

Devina, Angela dan Vera W.S. Soemarwi. “Tinjauan Perlindungan Hukum 

terhadap Konsumen Rokok Tanpa Label Peringatan Kesehatan Berupa 

Gambar Berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen (Analisis Peraturan Nomor 410/Pid.Sus/2020/PN 

Btm)”. Jurnal Hukum Adigama. Vol. 4, no. 2, 2021, 4060. 

www.journal.untar.ac.id.  

 

Apriyanti, Yoki, dkk. ”Kualitas Pelayanan Kesehatan di Pusat Kesehatan 

Masyarakat Kembang Seri Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu 

Tengah”. Jurnal Professional FIS UNIVED. Vol. 6, no. 1, 2019, 74. 

www.jurnal.unived.ac.id.  

 

Bay, Kaizal. “Pengertian Ulil Amri dalam Al-Qur’an dan Implementasinya dalam 

Masyarakat Muslim”. Jurnal Ushuluddin. Vol. 17, no. 1, 2011, 118. 

www.scholar.google.co.id. 

 

http://www.books.google.co.id/
http://www.repository.radenintan.ac.id/
http://www.journal.untar.ac.id/
http://www.jurnal.unived.ac.id/


 

 

Febriyantoro, Mohamad Trio. “Pemikiran Irasional Para Perokok”. Eksis, Vol. 11, 

no. 2, 2016, 133-134. www.jurnal.stiedewantara.ac. 

 

Firnando, Hengki dan Nara Purnama Wari. “Jual Beli Cash dan Kredit pada 

Penyelenggaraan Acara Hajatan Ditinjau Dari Perspektif Hukum Islam”. 

Jurnal Hukum Ekonomi Syariah. Vol. 4, no. 1, 2023, 26-27. 

www.journal.almaarif.  

 

Hamidah, Neng Siti dan Reihana Jannati Hakim. “Peran Sosial Media Atas 

Perilaku Konsumtif Belanja Bagi Ibu Rumah Tangga di Desa Lebaksari 

Kec. Parakansalak”. SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah. Vol. 2, no. 3, 2023, 

685. www.ejournal.nusantaraglobal.ac.id. 

  

Hamzah, Muhammad Sahrul. “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli 

Rokok Ilegal di Media Sosial Facebook”. Skripsi. Semarang: Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Walisongoi Semarang, 2023. 

www.eprints.walisongo.ac.id.  

 

Hamdani, Lukman.  Kontrak Jual Beli di Era Kontemporer. Jurnal JESKape. 

Vol.3, No. 2, 2019, 100. www.media.neliti.com. 

 

Harahap, Cece. “Edukasi Penjual Rokok terhadap Pembatasan Anak Remaja 

Sebagai Pengkonsumsi Rokok Aktif”. Communnity Development Journal. 

Vol. 5. No. 5, 2024, 9298. www.journal.universitaspahlawan.ac.id. 

 

Hidayat, R. Aris. “Kontroversi Hukum Rokok dalam Kitab Irsya>d Al-Ikhwa>n 
Karya Syekh Ihsan Muhammad Dahlan”. International Journal Ihya’ 

‘Ulum Al-Din. Vol. 17, no. 2, 2015, 203. www.researchgate.net.  

 

 

http://www.journal.almaarif/
http://www.journal.universitaspahlawan.ac.id/
http://www.researchgate.net/


 

 

Kinanty, Namirah Nazwa dan Salsabilla. “Jual Beli Menurut Islam”. Journal of 

Economics Bisiness Ethic and Science Hostories, Vol. 1, no. 1, 2023, 96. 

www.jurnalhamfara.ac.id. 

 

Nurjanah, Linda Ayu. “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli dengan Sistem 

Pembayaran Tempo Antara Supplier Bahan Bangunan dengan Pemilik 

Toko Bangunan (Studi di Toko Bangunan Karya Indah Tanjung Senang 

Bandar Lampung)”. Skripsi. Lampung: Fakultas Syariah UIN Raden Intan 

Lampung, 2021. www.repository.radenintan.ac.id. 

 

Prabawati, Lina Putri dan Siti Nurhidayah. “Problematika Rokok di Indonesia: 

Pemetaan Masalah dan Prediksi Kebijakan Pengendalian Konsumsi Rokok 

Kalangan Remaja”. Jurnal Paradigma: Jurnal Multidispliner Mahasiswa 

Pascasarjana Indonesia. Vol. 5, no. 1, 2024, 70. www.journal.ugm.ac.id. 

 

Pratiwi, Nuning Indah. “Penggunaan Media Video Call dalam Teknologi 

Komunikasi”. Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial. Vol. 1, no. 2, 2017, 212. 

www.journal.undiknas.ac.id.  

 

Purnamasari, Neli dan Acep Faizal Ramdan. “Konsep Jual Beli Dalam Perspektif 

Al-Quran Dan Al-Sunnah (Urgensitas Penerapan Prinsip Halalan 

Thayyiban sebagai indikator dalam Mengukur Hukum Keabsahan terhadap 

Praktik Jual Beli)”. Jurnal Hukum Islam. Vol. 3, no. 2, 2020. 

www.jurnal.iailm.ac.id. 

 

Ruzaipah, dkk. “Penetapan Usia Kedewasaan dalam Sistem Hukum di Indonesia”. 

Jurnal Misaqan Ghalizan. Vol. 1, no. 1, 2021, 2-3. 

www.journal.umpr.ac.id. 

 

Sari, Bela Candra, dkk. “Jual Beli dengan Konsep All You Can Eat dalam 

Perspektif Fiqih Muamalah”. Mu’amalah Jurnal Hukum Ekonomi Syariah. 

Vol. 2, no. 1, 2022, 39. www.e-journal.metrouniv.ac.id. 

http://www.jurnalhamfara.ac.id/
http://www.repository.radenintan.ac.id/
http://www.journal.ugm.ac.id/
http://www.journal.undiknas.ac.id/
http://www.jurnal.iailm.ac.id/
http://www.journal.umpr.ac.id/
http://www.e-journal.metrouniv.ac.id/


 

 

 

Septiani, R Anisya Dwi, dkk. “Implementasi Program Literasi Membaca 15 Menit 

Sebelum Belajar Sebagai Upaya dalam Meningkatkan Minat Membaca”. 

Jurnal Perseda. Vol. 5, no. 2, 2022, 132. www.jurnal.ummi.ac.id.  

 

Srifariyati dan Afsya Septa Nugraha. “Prinsip Kepemimpinan dalam Perspektif 

QS. An-Nisa: 58-59”. Jurnal Madaniyah. Vol. 9, no. 1, 2019, 54-55. 

www.journal.stitpemalang.ac.id. 

 

Susiawati, Wati. “Jual Beli dan Dalam Konteks Kekinian”. Jurnal Ekonomi Islam. 

vol. 8, no. 2, 2017, 173-175. www.journal.uhamka.ac.id.  

 

Sutha, Diah Wijayanti. “Pengetahuan dan Perilaku Merokok Pelajar Sekolah 

Menengah Pertama Knowledge and Smoking Behavior of Junior High 

School Student”. Jurnal Manajemen Kesehatan Yayasan RS. Dr. Soetomo. 

Vol. 4, no. 1, 2018, 48. www.jurnal.stikes-yrsds.ac.id. 

 

Syahroni, Muhammad Irfan. “Analisis Data Kuantitatif”, Jurnal A-l-Musthafa 

STIT Al-Aziziyah Lombok Barat. Vol. 3, no. 3, 2023, 5. 

www.ejurnal.stitaziziyah.ac.id.  

 

Tanujaya, Chesley. “Perancangan Standart Operational Produce Produksi Pada 

Perusahaan Coffeein”. PERFORMA: Jurnal Manajemen dan Start-Up 

Bisnis. Vol. 2, no. 1, 2017, 4. www.journal.uc.ac.id. 

 

Ulum, Misbahul. “Prinsip-Prinsip Jual Beli Online dalam Islam dan Penerapannya 

pada E-Commerce Islam di Indonesia”. Jurnal Dinamika Ekonomi dan 

Bisnis, Vol. 17, no. 1, 2020, 54-55. www.ejournal.unisnu.ac.id. 

 

http://www.jurnal.ummi.ac.id/
http://www.journal.stitpemalang.ac.id/
http://www.jurnal.stikes-yrsds.ac.id/
http://www.ejurnal.stitaziziyah.ac.id/
http://www.journal.uc.ac.id/
http://www.ejournal.unisnu.ac.id/


 

 

Urrahmah, Nisa. “Praktik Jual Beli Rokok Artifisial Ditinjau dalam Perspektif 

Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Tanah Merah Kecamatan Siak Hulu 

Kabupaten Kampar)”. Skripsi. Pekanbaru: Fakultas Syari’ah dan Hukum 

UIN Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2022. www.repository.uin-suska.ac.id. 

  

Yusuf, Muhammad dan Irvan Iswandi. “Praktik Jual Beli Jahe Menurut Hukum 

Islam; Studi Kasus di Usaha Dagang Areba Jahe, Jakarta Timur”. Journal 

of Islamic Law. Vol. 5, no. 1, 62. www.jurnalfai-uikabogor.org.  

 

C. Perundang-Undangan 

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2024 tentang Peraturan Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan Pasal 434 Ayat 

1 Huruf C. 

 

 

D. Internet 

Anjelina, Chella Defa dan Rizal Setyo Nugroho. “Resmi, Pemerintah Larang Jual 

Rokok Eceran, Ini Aturan dan Alasannya”, 2024. 

https://www.kompas.com. 

 

Anonim, “Analisis Data PTM Paparan Asap Rokok, Merokok Usia Umur 10-18 

Tahun, Usia di Atas 18 Tahun Tahun 2023”, 2024. 

  

Anonim. “DPRD Jatim Dukung Larangan Penjualan Rokok Eceran, Dinas 

Kominfo Provinsi Jawa Timur”. 2024. https://kominfo-jatimprov.go.id.  

 

Anonim. “Resmi! Ini Alasan Pemerintah Larang Jual Rokok Eceran”. 2024. 

https://amp.kontan.co.id. 

 

http://www.repository.uin-suska.ac.id/
https://www.kompas.com/
https://kominfo-jatimprov.go.id/


 

 

Damayanti, Aulia. “Pedangan Kecil Resah Ada Larangan Jual Rokok Eceran: 

Sangat Merugikan!”. 2022. https://finance.detik.com.  

 

Fatimah, Siti. “Larangan Pembelian Rokok Kentengan Dikeluhkan Pedagang dan 

Konsumen”. 2024. https://finance.detik.com. 

 

Guritno, Tatang dan Dani Prabowo, “Peraturan Jokowi Soal Larangan Jual Rokok 

Eceran Dianggap Mematikan Pedagang Asongan”, 2024. Diakses dari 

https://nasional.kompas.com. 

 

Hikmatiar, Tazkia Royyan. “5 Alasan Pemerintah Larang Penjualan Rokok 

Ketengan”. 2024. https://www.jawapos.com. 

 

Karina, Dina. “Survey CHED ITB: Pedagang Untung Sampai 30 Persen Jika Jual 

Rokok Eceran”. 2022. https://www.kompas.tv. 

 

Dian Erika Nugraheny dan Erlangga Djumena, “RPMK Tembakau Diterapkan, 

Indef: Berat Capai Target Pertumbuhan Ekonomi di Atas 5 Persen”, 2024. 

Diakses dari https://money.kompas.com. 

 

Putra, Dwi Aditya. “Polemik Larangan Jual Rokok Ecer, Efektifkah Menekan 

Konsumsi?”, 2022. https://tirto.id. 

 

Wahyudi, Try. “Larangan Penjualan Rokok Eceran Segera Diberlakukan, Dewan 

sebut Upaya Menurunkan Jumlah Perokok Muda”. 2022. 

https://dprd.jatimprov.go.id. 

 

  

https://finance.detik.com/
https://finance.detik.com/
https://www.jawapos.com/
https://www.kompas.tv/
https://tirto.id/
https://dprd.jatimprov.go.id/


 

 

Lampiran 1 

HASIL WAWANCARA DENGAN PENJUAL ROKOK ECERAN 

Nama   : Ibu Dian 

Alamat   : Desa Bojongsari, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga 

Waktu   : 13 September 2024, 08.53 WIB. 

1. Apakah semua rokok yang tersedia di warung bapak/ibu dijual secara 

eceran? 

Jawaban: Tidak, hanya rokok filter saja. 

2. Jika hanya rokok tertentu saja yang dijual secara eceran alasannya kenapa? 

Jawaban: Karena konsumen rokok tersebut adalah pelajar yang duduk di 

bangku SMA/SMK yang hanya mampu membeli rokok secara ecer 

3. Rokok apa saja yang dijual secara eceran?  

Jawaban: Semua produk rokok filter, selain rokok tersebut dijual per 

bungkus 

4. Mengapa melakukan penjualan rokok eceran? 

Jawaban: Karena melihat kemampuan konsumen yaitu pelajar yang hanya 

memiliki kemampuan membeli rokok secara ecer selain itu keuntungan 

yang diperoleh dari penjualan rokok secara ecer lebih besar daripada 

penjualan rokok per bungkus. 

5. Siapa saja pembeli rokok eceran? 

Jawaban: Pembeli rokok eceran adalah pelajar yang duduk di bangku 

SMA/SMK. 

 



 

 

6. Rokok yang dijual, dibeli darimana? 

Jawaban: Dari seles 

7. Berapa harga rokok eceran? 

Jawaban: Harga rokok eceran mulai dari Rp. 1.500 per batang tergantung 

produk rokoknya. 

8. Apakah bapak/ibu mengetahui adanya aturan larangan penjualan rokok 

eceran?  

Jawaban: Belum mengetahuinya 

9. Setelah mengetahui aturan larangan penjualan rokok eceran, bagaimana 

tanggapannya? 

Jawaban: Merasa keberatan karena akan berdampak pada berkurangnya 

penghasilan dan berkurangnya pembeli. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN PENJUAL ROKOK ECERAN  

Nama   : Bapak Narto 

Alamat   : Desa Bojongsari, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga 

Waktu   : 7 November 2024, 16.43 WIB 

1. Apakah semua rokok yang tersedia di warung bapak/ibu dijual secara 

eceran? 

Jawaban: Hampir semua rokok dijual secara eceran, kecuali rokok 

sampoerna mild dan rokok malboro. 

2. Jika hanya rokok tertentu saja yang dijual secara eceran alasannya kenapa?   

Jawaban: Karena rokok sampoerna mild dan rokok malboro jika sudah 

dibuka rasanya sudah tidak enak lagi, sehingga hanya rokok tersebut yang 

tidak dijual secara ecer. 

3. Rokok apa saja yang dijual secara eceran? 

Jawaban: Rokok yang dijual secara ecer yaitu hampir semua produk rokok 

yang tersedia di warung kecuali rokok sampoerna mild dan malboro. 

4. Mengapa melakukan penjualan rokok eceran? 

Jawaban: Karena melihat kemampuan konsumen yang hanya mampu 

membeli rokok secara ecer selain itu keuntungan yang diperoleh dari 

penjualan rokok eceran lebih besar daripada penjualan per bungkus. 

5. Siapa saja pembeli rokok eceran? 

Jawaban: pembeli rokok eceran mulai dari pelajar yang duduk dibangku 

SMA/SMK, bapak-bapak hingga lansia. 

 



 

 

6. Rokok yang dijual, dibeli darimana? 

Jawaban: Dari seles dan toko-toko besar 

7. Berapa harga rokok eceran? 

Jawaban: Harga rokok eceran mulai dari Rp. 1.500 per batang tergantung 

produk rokoknya. 

8. Apakah bapak/ibu mengetahui adanya aturan larangan penjualan rokok 

eceran?  

Jawaban: Belum mengetahuinya 

9. Setelah mengetahui aturan larangan penjualan rokok eceran, bagaimana 

tanggapannya? 

Jawaban: Merasa keberatan, karena akan berdampak pada menurunnya 

daya beli dan penghasilan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN PENJUAL ROKOK ECERAN  

Nama   : Bapak Daryono 

Alamat   : Desa Bojongsari, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga 

Waktu   : 7 November 2024, 16.31 WIB 

1. Apakah semua rokok yang tersedia di warung bapak/ibu dijual secara 

eceran?  

Jawaban: Tidak, hanya rokok tertentu saja. 

2. Jika hanya rokok tertentu saja yang dijual secara eceran alasannya kenapa? 

Jawaban: Karena produk rokok 76 mangga, sampurna prima, dan rokok 

signature peminatnya banyak dengan kemampuan konsumen yang hanya 

mampu membelinya secara ecer. 

3. Rokok apa saja yang dijual secara eceran?  

Jawaban: Rokok yang dijua secara ecer seperti rokok 76 mangga, 

sampurna prima, dan rokok signature. 

4. Mengapa menjual rokok secara eceran? 

Jawaban: Karena melihat kemampuan konsumen yang hanya mampu 

membeli rokok secara eceran. 

5. Siapa saja pembeli rokok eceran? 

Jawaban: Pembeli rokok eceran mulai dari pelajar yang masih duduk 

dibangku SMA/SMK, bapak-bapak, hingga lansia. 

6. Rokok yang dijual, dibeli darimana? 

Jawaban: Dari toko-toko besar. 

 



 

 

7. Berapa harga rokok eceran? 

Jawaban: Harga rokok eceran mulai dari Rp. 1.500 per batang tergantung 

produk rokoknya. 

8. Apakah bapak/ibu mengetahui adanya aturan larangan penjualan rokok 

eceran?  

Jawaban: Belum mengetahuinya. 

9. Setelah mengetahui aturan larangan penjualan rokok eceran, bagaimana 

tanggapannya? 

Jawaban: Tidak merasa keberatan, karena dengan tidak menjual rokok 

eceran akan membuat rokok cepat habis terjual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN PENJUAL ROKOK ECERAN  

Nama   : Bapak Edi 

Alamat   : Desa Kajongan, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga 

Waktu   : 13 September 2024, 13.23 WIB 

1. Apakah semua rokok yang tersedia di warung bapak/ibu dijual secara 

eceran?  

Jawaban: Iya, semua rokok yang tersedia di warung di jual secara ecer. 

2. Jika hanya rokok tertentu saja yang dijual secara eceran alasannya kenapa?  

Jawaban: - 

3. Rokok apa saja yang dijual secara eceran?  

Jawaban: Semua produk rokok yang tersedia di warung. 

4. Mengapa menjual rokok secara eceran? 

Jawaban: Karena melihat kondisi perekonomian konsumen yang hanya 

mampu membeli rokok secara ecer. Selain itu, keuntungan yang diperoleh 

dari penjualan rokok ecer lebih besar daripada penjualan per bungkus. 

5. Siapa saja pembeli rokok eceran? 

Jawaban: Pembeli rokok eceran mulai dari pelajar SMA/SMK, bapak-

bapak hingga lansia. 

6. Rokok yang dijual, dibeli dari mana? 

Jawaban: Dari seles dan toko-toko besar 

7. Berapa harga rokok eceran? 

Jawaban: Harga rokok eceran mulai dari Rp. 2.000 per btang tergantung 

produk rokoknya. 



 

 

8. Apakah bapak/ibu mengetahui adanya aturan larangan penjualan rokok 

eceran? 

Jawaban: Belum mengetahuinya 

9. Setelah mengetahui aturan larangan penjualan rokok eceran, bagaimana 

tanggapannya? 

Jawaban: Merasa keberatan, karena melihat kondisi perekonomian 

konsumen yang masih kesulitan jika membeli rokok per bungkus. Selain 

itu berdampak menurunnya penghasilan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN PENJUAL ROKOK ECERAN  

Nama   : Ibu Novi 

Alamat   : Desa Kajongan, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga 

Waktu   : 10 November 2024, 14.09 WIB 

1. Apakah semua rokok yang tersedia di warung bapak/ibu dijual secara 

eceran? 

Jawaban: Tidak, hanya produk tertentu saja. 

2. Jika hanya rokok tertentu saja yang dijual secara eceran alasannya kenapa? 

Jawaban: Karena rokok-rokok yang dijual secara ecer itu banyak 

peminatnya, namun dengan kemampuan konsumen yang hanya mampu 

membelinya secara ecer. 

3. Rokok apa saja yang dijual secara eceran?  

Jawaban: Rokok djarum super, 76, dan signature. 

4. Mengapa menjual rokok secara eceran? 

Jawaban: Karena melihat kondisi perekonomian konsumen yang hanya 

mampu membeli secara eceran. Selain itu, keuntungan yang diperoleh dari 

penjualan rokok secara ecer lebih besar daripada per bungkus. 

5. Siapa saja pembeli rokok eceran? 

Jawaban: Pembeli rokok eceran mulai dari pelajar yang duduk di bangku 

SMA/SMK, bapak-bapak hingga lansia. 

6. Rokok yang dijual, dibeli dari mana? 

Jawaban: Dari toko-toko besar. 

 



 

 

7. Berapa harga rokok eceran? 

Jawaban: Harga jual rokok ecer mulai dari Rp. 2.000 per batang 

tergantung produk rokoknya. 

8. Apakah bapak/ibu mengetahui adanya aturan larangan penjualan rokok 

eceran? 

Jawaban: Belum mengetahuinya 

9. Setelah mengetahui aturan larangan penjualan rokok eceran, bagaimana 

tanggapannya? 

Jawaban: Tidak keberatan untuk mematuhi aturan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN PENJUAL ROKOK ECERAN  

Nama   : Ibu Sri Latianti 

Alamat   : Desa Kajongan, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga 

Waktu   : 10 November 2024, 14.28 WIB 

1. Apakah semua rokok yang tersedia di warung bapak/ibu dijual secara 

eceran? 

Jawaban: Tidak, hanya rokok tertentu saja. 

2. Jika hanya rokok tertentu saja yang dijual secara eceran alasannya kenapa? 

Jawaban: Karena konsumen rokok 76 mangga, sampurna kretek, dan 

signature hanya mampu membelinya secara ecer. 

3. Rokok apa saja yang dijual secara eceran? 

Jawaban: Rokok 76 mangga, sampoerna kretek dan rokok signature. 

4. Mengapa menjual rokok secara eceran? 

Jawaban: Karena melihat kemampuan konsumen yang hanya mampu 

membeli rokok secara eceran pada produk rokok 76 mangga, sampoerna 

kretek dan rokok signature. 

5. Siapa saja pembeli rokok eceran?  

Jawaban: Umumnya dilakukan oleh bapak-bapak. 

6. Rokok yang dijual, dibeli dari mana? 

Jawaban: Dari tokok-toko besar. 

7. Berapa harga rokok eceran? 

Jawaban: Harga rokok eceran mulai dari Rp. 1.500 per batang tergantung 

produk rokoknya. 



 

 

8. Apakah bapak/ibu mengetahui adanya aturan larangan penjualan rokok 

eceran? 

Jawaban: Belum mengetahuinya 

9. Setelah mengetahui aturan larangan penjualan rokok eceran, bagaimana 

tanggapannya? 

Jawaban: Merasa keberatan, karena melihat kondisi perekonomian 

konsumen pada konsumen rokok 76 mangga, sampoerna kretek dan rokok 

signature yang hanya mampu membeli rokok secara ecer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN PENJUAL ROKOK ECERAN  

Nama   : Bapak Bagus 

Alamat   : Desa Pekalongan, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga 

Waktu   : 23 September 2024, 16.14 WIB 

1. Apakah semua rokok yang tersedia di warung bapak/ibu dijual secara 

eceran? 

Jawaban: Tidak, hanya rokok tertentu saja. 

2. Jika hanya rokok tertentu saja yang dijual secara eceran alasannya kenapa? 

Jawaban: Karena produk rokok seperti rokok filter, signature, djarum 

super, 76 mangga, grow, gudang garam dan rokok harum cengkeh banyak 

peminatnya, namun dengan keadaan perekonomian konsumen yang hanya 

mampu membeli rokok secara eceran. 

3. Rokok apa saja yang dijual secara eceran? 

Jawaban: Rokok filter, rokok signature, djarum super, 76 mangga, grow, 

gudang garam, dan rokok harum cengkeh. 

4. Mengapa menjual rokok secara eceran? 

Jawaban: Karena melihat perekonomian konsumen yang hanya mampu 

membeli rokok secara ecer. 

5. Siapa saja pembeli rokok eceran? 

Jawaban: Pembeli rokok eceran mulai dari pelajar SMA/SMK, bapak-

bapak hingga lansia. 

6. Rokok yang dijual, dibeli dari mana? 

Jawaban: Dari toko-toko besar 



 

 

7. Berapa harga rokok eceran? 

Jawaban: Harga rokok eceran mulai dari Rp. 1.000 per batang tergantung 

produk rokoknya. 

8. Apakah bapak/ibu mengetahui adanya aturan larangan penjualan rokok 

eceran? 

Jawaban: Belum mengetahuinya 

9. Setelah mengetahui aturan larangan penjualan rokok eceran, bagaimana 

tanggapannya? 

Jawaban: Merasa keberatan, karena melihat kondisi perekonomian 

konsumen yang hanya mampu membeli rokok secara eceran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN PENJUAL ROKOK ECERAN  

Nama   : Ibu Fitriana 

Alamat   : Desa Pekalongan, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga 

Waktu   : 10 November 2024, 15.51 WIB 

1. Apakah semua rokok yang tersedia di warung bapak/ibu dijual secara 

eceran? 

Jawaban: Tidak, hanya produk tertentu saja. 

2. Jika hanya rokok tertentu saja yang dijual secara eceran alasannya kenapa? 

Jawaban: Karena konsumen rokok seperti rokok 76 mangga, djarum super, 

dan sampoerna kretek hanya mampu membelinya secara eceran. 

3. Rokok apa saja yang dijual secara eceran? 

Jawaban: Rokok 76 mangga, djarum super, dan rokok sampoerna kretek. 

4. Mengapa menjual rokok secara eceran? 

Jawaban: Karena melihat kondisi perekonomian konsumen yang hanya 

mampu membeli rokok secara eceran. 

5. Siapa saja pembeli rokok eceran? 

Jawaban: Pembeli rokok eceran yaitu bapak-bapak 

6. Rokok yang dijual, dibeli dari mana? 

Jawaban: Dari toko-toko besar 

7. Berapa harga rokok eceran? 

Jawaban: Harga rokok eceran mulai dari Rp. 1.500 per batang tergantung 

produk rokoknya. 



 

 

8. Apakah bapak/ibu mengetahui adanya aturan larangan penjualan rokok 

eceran? 

Jawaban: Belum mengetahuinya. 

9. Setelah mengetahui aturan larangan penjualan rokok eceran, bagaimana 

tanggapannya? 

Jawaban: Merasa tidak keberatan, karena dengan tidak adanya penjualan 

rokok secara eceran maka rokok akan cepat habis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN  PENJUAL ROKOK ECERAN  

Nama   : Ibu Solinah 

Alamat   : Desa Pekalongan, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga 

Waktu   : 11 November 2024, 15.21 WIB 

1. Apakah semua rokok yang tersedia di warung bapak/ibu dijual secara 

eceran? 

Jawaban: Tidak, hanya untuk rokok tertentu saja. 

2. Jika hanya rokok tertentu saja yang dijual secara eceran alasannya kenapa? 

Jawaban: Karena melihat kondisi konsumen yang hanya mampu membeli 

rokok secara eceran. 

3. Rokok apa saja yang dijual secara eceran?  

Jawaban: Rokok 76, djarum super dan signature. 

4. Mengapa menjual rokok secara eceran? 

Jawaban: Karena melihat kondisi perekonomian konsumen yang hanya 

mampu membeli rokok secara eceran. 

5. Siapa saja pembeli rokok eceran? 

Jawaban: Pembeli mulai dari pelajar SMA/SMK, bapak-bapak hingga 

lansia. 

6. Rokok yang dijual, dibeli dari mana? 

Jawaban: Dari seles dan toko-toko besar. 

7. Berapa harga rokok eceran? 

Jawaban: Harga jual mulai dari Rp. 1.500 per batang tergantung produk 

rokoknya. 



 

 

8. Apakah bapak/ibu mengetahui adanya aturan larangan penjualan rokok 

eceran? 

Jawaban: Belum mengetahuinya 

9. Setelah mengetahui aturan larangan penjualan rokok eceran, bagaimana 

tanggapannya? 

Jawaban: Tidak merasa keberatan mematuhi aturan larangan penjualan 

rokok eceran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN PEMBELI ROKOK ECERAN 

Nama  : Ikbal Suprapto 

Alamat  : Desa Bojongsari, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga 

Waktu  : 13 September 2024, 14.40 WIB 

 

1. Pembelian rokok biasanya dilakukan secara ecer atau per bungkus? beserta 

alasannya! 

Jawaban: Terkadang membeli secara ecer dan terkadang membeli per 

bungkus. Alasannya karena tergantung uang yang dimiliki. 

2. Rokok apa saja yang dibeli secara ecer? 

Jawaban: 76 mangga dan sampoerna kretek 

3. Apakah sudah mengetahui adanya larangan penjualan rokok eceran yang 

tertuang dalam PP Nomor 28 Tahun 2024? 

Jawaban: Belum mengetahuinya 

4. Setelah mengetahui atutan larangan penjualan rokok eceran, bagaimana 

tanggapannya? 

Jawaban: Akan menjadi kesulitan membeli rokok jika sudah tidak ada 

pedagang yang menjual rokok secara eceran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN PEMBELI ROKOK ECERAN 

Nama  : Bapak Sarjo 

Alamat  : Desa Kajongan, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga 

Waktu  : 17 September 2024, 07.42 WIB 

 

1. Pembelian rokok biasanya dilakukan secara ecer atau per bungkus? beserta 

alasannya! 

Jawaban: Lebih sering membeli rokok secara ecer. Alasannya karena 

kondisi keuangan yang dimiliki lebih sering hanya cukup untuk membeli 

rokok secara eceran. 

2. Rokok apa saja yang dibeli secara ecer? 

Jawaban: Rokok mustika dan gio. 

3. Apakah sudah mengetahui adanya larangan penjualan rokok eceran yang 

tertuang dalam PP Nomor 28 Tahun 2024? 

Jawaban: Belum mengetahui 

4. Setelah mengetahui atutan larangan penjualan rokok eceran, bagaimana 

tanggapannya? 

Jawaban: Merasa keberatan, karena akan menjadi kesulitan membeli rokok 

jika para pedagang mematuhi aturan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN PEMBELI ROKOK ECERAN 

Nama  : Bapak Purwadi Dani 

Alamat  : Desa Pekalongan, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga 

Waktu  : 19 November 2024, 19.30 WIB 

1. Pembelian rokok biasanya dilakukan secara ecer atau per bungkus? beserta 

alasannya! 

Jawaban: Terkadang membeli secara ecer dan terkadang membeli rokok 

per bungkus. 

2. Rokok apa saja yang dibeli secara ecer? 

Jawaban: Rokok 76 dan gudang garam. 

3. Apakah sudah mengetahui adanya larangan penjualan rokok eceran yang 

tertuang dalam PP Nomor 28 Tahun 2024? 

Jawaban: Belum mengetahuinya 

4. Setelah mengetahui atutan larangan penjualan rokok eceran, bagaimana 

tanggapannya? 

Jawaban: Merasa menjadi kesulitan membeli rokok ketika uang yang 

dimiliki hanya cukup untuk membeli secara ecer apabila para pedagang 

rokok sudah tidak menjualnya secara eceran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN PEMBELI ROKOK ECERAN 

Nama  : Apin 

Alamat  : Desa Pekalongan, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga 

Waktu  : 8 April 2025, 14.03 WIB 

1. Pembelian rokok biasanya dilakukan secara ecer atau per bungkus? beserta 

alasannya! 

Jawaban: secara eceran. 

2. Rokok apa saja yang dibeli secara ecer? 

Jawaban: Rokok 76 mangga dan grow. 

3. Apakah sudah mengetahui adanya larangan penjualan rokok eceran yang 

tertuang dalam PP Nomor 28 Tahun 2024? 

Jawaban: Belum mengetahuinya 

4. Setelah mengetahui atutan larangan penjualan rokok eceran, bagaimana 

tanggapannya? 

Jawaban: Hanya menerimanya saja dan akan menyampaikan informasi 

tersebut kepada orang tuanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

 

Penjual Rokok Eceran di Desa Bojongsari Kecamatan Bojongsari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjual Rokok Eceran di Desa Kajongan Kecamatan Bojongsari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Penjual Rokok Eceran di Desa Pekalongan Kecamatan Bojongsari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembeli Rokok Eceran di Desa Bojongsari Kecamatan Bojongsari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembeli Rokok Eceran di Desa Kajongan Kecamatan Bojongsari 
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Pembeli Rokok Eceran di Desa Pekalongan Kecamatan Bojongsari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembeli rokok eceran anak  kecil yang belum ba>>ligh di Desa Pekalongan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama   : Tri Widya Putri Lestari 

2. NIM   : 1917301028 

3. Tempat/Tempat Lahir : Purbalingga, 20 September 2000  

4. Alamat   : Desa Karangnangka, RT, 03/ RW. 02,  

  Kec. Mrebet, Kab. Purbalingga 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal: 

a. TK R.A. Diponegoro Karangnangka  

b. SD Negeri 1 Bojongsari 

c. SMP Negeri 1 Mrebet 

d. SMA Negeri 1 Bobotsari 

 

 

Purwokerto, 3 Januari 2025 

 

 

        Tri Widya Putri Lestari 

 


